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ABSTRAK

Nurahman, Mohamad. 2021. Pembelajaran Blended Learning untuk
Meningkatkan Literasi Interaktif Siswa Kelas I SD Anak Saleh Kota
Malang, Tesis, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Pacasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing (I) H. Triyo Supriyatno, M.Ag, Ph.D._(II) Dr. M. Fahim
Tharaba, M.Pd.

Kata Kunci: blended learning, literasi interaktif.

Pendidikan saat ini mengalami pergeseran proses pembelajaran yang
awalnya luring menjadi proses pembelajaran daring. Proses pembelajaran luring
dan daring ini disebut dengan blended learning. Pembelajaran blended learning
dilakukan sebagai usaha pencegahan terhadap virus covid-19. Serta proses
pembelajaran terlaksana sesuai dengan kalender pendidikan. Salah satu program
kegiatan sekolah di SD Anak Saleh adalah kegiatan literasi interaktif. Kegiatan ini
menunjang kemampuan siswa untuk tingkat lanjutan dalam meningkatkan
kemampuan siswa di SD Anak Saleh. Adapun tujuan penelitian ini, yaitu: 1) untuk
mendeskripsikan dan menganalisis pembelajaran literasi interaktif siswa kelas I di
SD Anak Saleh Kota Malang; 2) untuk mendeskripsikan dan menganalisis
pelaksanaan blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas I
di SD Anak Saleh Kota Malang; dan 3) untuk mendeskripsikan dan menganalisis
implikasi blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas I di
SD Anak Saleh Kota Malang.

Penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif, menggunakan jenis
penelitian studi kasus. Pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
penelusuran dokumen. Adapun informan penelitian adalah kepala sekolah, waka
kurikulum, guru, siswa kelas I, dan orang tua siswa di SD Anak Saleh. Data
dianalisis dan dilakukan pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi.

Adapun hasil temuan penelitian ini, yaitu: 1) pembelajaran literasi interaktif
merupakan program wajib bagi siswa kelas I dalam meningkatkan kemampuan
calistung dan berbahasa; 2) pelaksanaan pembelajaran blended learning terhadap
literasi interaktif sesuai perencanaan, tahapan dan langkah-langkah yang tersistem;
dan 3) implikasinya tentunya berdampak pada pihak SD Anak Saleh sendiri, guru,
orang tua dan siswa kelas I sesuai dengan porsinya dalam pembelajaran blended
learning terhadap literasi interaktif.
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ABSTRACT

Nurahman, Mohamad. 2021. Blended Learning on Interactive Literacy for First
Grade Students of Saleh Elementary School, Malang City, Thesis, Islamic
Elementary School Teacher Education Study Program, Postgraduate,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors: (I) H.
Triyo Supriyatno, M.Ag, Ph.D. (II) Dr. M. Fahim Tharaba, M.Pd.

Keywords: blended learning, interactive literacy.

Education is currently experiencing a shift in the learning process from
offline to online learning. This offline and online learning process is called blended
learning. Blended learning is carried out as an effort to prevent the covid-19 virus.
And the learning process is carried out in accordance with the educational calendar.
One of the school activities program at SD Anak Saleh is interactive literacy
activities. This activity supports students' abilities for advanced levels in improving
students' abilities at SD Anak Saleh. The objectives of this research are: 1) to
describe and analyze interactive literacy learning for first graders at SD Anak Saleh
Malang City; 2) to describe and analyze the implementation of blended learning to
improve the interactive literacy of grade I students at SD Anak Saleh Malang City;
and 3) to describe and analyze the implications of blended learning to improve the
interactive literacy of first graders at SD Anak Saleh Malang City.

In this study, the researcher used a qualitative approach, with the type of
case study research. Data collection is done by interview, observation, and
document search. The research informants were the principal, waka curriculum,
teachers, grade I students, and parents of students at SD Anak Saleh. After the data
is obtained, it is analyzed and the validity of the data is checked by triangulation.

In this study, the researcher found several research findings, namely: 1)
interactive literacy learning is a mandatory program for grade I students in
improving their calistung and language skills; 2) implementation of blended
learning on interactive literacy according to systematic planning, stages and steps;
and 3) the implication of course has an impact on SD Anak Saleh itself, teachers,
parents and grade I students according to their portion in blended learning on
interactive literacy.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Proses pengembangan pengetahuan dilaksanakan secara berjenjang sesuai
umur manusia itu sendiri. Pelaksanaan pendidikan dapat dilaksanakan secara
formal, informal ataupun non formal. Akan tetapi penelitian ini akan membahas
tentang pendidikan formal yang proses pendidikannya dilaksanakan secara

luring bergeser menjadi pembelajaran daring.

Proses pembelajaran yang normalnya menggunakan pembelajaran secara
tatap muka harus tergantikan oleh pembelajaran daring. Hal ini disebabkan
adanya pandemi covid-19 mengakibatkan beberapa kebiasaan baru. Khususnya
dengan adanya aturan protocol kesehatan yang harus dilakukan untuk

menanggulangi penyebaran virus ini.

Salah satu pembelajaran dalam menanggulangi permasalahan ini adalah
dengan adanya blended learning. Blended learning adalah integrasi antara
pembelajaran luring dengan pembelajaran daring atau secara online. Merupakan
solusi awal yang dapat dilaksanakan dalam proses pendidikan untuk

meningkatan kemampuan peserta didiknya.

Inilah pembelajaran yang dilakukan di SD Anak Saleh untuk menanggulani

proses pembelajaran. Serta mempertahankan visi misi dan program sekolah



agar terlaksana sesuai kalender pendidikan. Salah satu program sekolah yang

tetap dilaksanakan adalah kegiatan literasi interaktif.

Literasi merupakan paradigma baru dalam salah satu bagian dari
multiliterasi. Pembelajaran literasi berdampak menghasilkan sebuah konsep
multiliterasi. Literasi menurut Tomskin adalah sebuah peningkatkan
kemampuan membaca dan menulis yang dilaksanakan secara langsung maupun
tidak langsung.? Akan tetapi literasi bukan tentang berbahasa saja melainkan
melibatkan berbagai tujuan secara global dalam meningkatkan kompetensi
seorang individu untuk lebih baik. Hal ini digunakan untuk meningkatkan mutu

pendidikan.

Unsur yang perlu dikuasi untuk menghasilkan literasi yakni: kompetensi
membaca, menulis, berbicara dan mampu memanfaatkan berbagai media
digital.> Proses 4 kompetensi imi tidak akan tercapai apabila tidak terintegrasi
dengan baik pelaksanaannya. Dimana siswa sekarang dituntut untuk lebih

melek internet dalam bersaing di era globalisasi.

Siswa dalam kegiatan membaca bukan hanya memahami hal yang sulit saja,
atau hanya melafalkan tulisan yang dilihatnya, serta menulis hal-hal sesuai
dengan simbol secara literal.* Akan tetapi membaca dalam hal ini lebih

menekankan pada hal menguasai apa yang sedang dibacanya denagn

N. Resmini dkk, Membaca dan Menulis di SD (Bandung: UPI Press, 2008), hlm. 7.
3C. C. Marocco, Supported Literacy for Adolescents: Transforming Teaching and Content

Learning for The Twenty-First Century (San Fransisco: Jossy Bass A Wiley Imprint, 2008), him.

10.

“Farida Rahim, Pengajaran Membaca di SD (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hlm. 2.



pemahaman yang lebih tinggi. Mampu melafalkan suatu hal yang dibacanya
dengan memiliki konsep sesuai dengan daya kritis atau pemahaman konsep
siswa sendiri. Serta mampu menuliskan hal-hal yang inovatif sesuai dengan apa

yang telah difikirkannya.

Pembelajaran membaca pada dasarnya harus mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam melakukan proses membaca secara cepat,
menyenangkan, mampu memahami makna yang terkandung dalam bacaan
tersebut, serta bersifat fleksibel.> Ini tentunya harus dilakukan dengan
kerjasama dengan guru masing-masing siswa. Dengan demikian proses
pembelajarannay lebih tepat guna untuk membelajarkan cara-cara membaca
yang benar dan disesuaikan dengan kemampuan siswa. Dimana siswa mampu

memaksimalkan potensinya dalam meningkatkan literasi interaktifnya.

Literasi interaktif tidak akan terjadi tanpa adanya pemahaman terhadap
makna yang disesuaikan dengan proses berfikirnya.® Apabila seorang siswa
hanya fokus pada pelafalan huruf saja tanpa memahami isi secara maksimal.
Untuk itulah perlunya proses membaca menjadi sebuah hal yang menyenangkan
dan didukung dengan koleksi buku atau informasi yang menarik perhatian

siswa.

Literasi interaktif merupakan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi,

baik kemampuan membaca, mendengarkan, menulis maupun memahami apa

>Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter (Bandung: PT
Refika Aditama, 2012), him. 149.

®Kundaru Saddhono dan St. Y. Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia
(Bandung: Karya Putra Darwati, 2012), hlm. 73.



yang telah disampaikan tenaga kependidikan dalam proses pembelajaran
kegiatan program sekolah yang ada di SD Anak Saleh. SD Anak Saleh

merupakan sekolah faforit di kota Malang.

Sekolah ini menawarkan berbagai program kegiatan pendukung
pembelajaran. Salah satunya adalah adanya literasi interaktif dalam
meningkatkan kompetensi siswa siswi terhadap membaca, mendengarkan,
menulis maupun memahami. Akan tetapi di saat masa pandemi ini, terdapat
perubahan pendidikan. Hal ini terhalang oleh jarak, ruang dan waktu
disebabkan adanya virus covid-19. Pembelajaran yang sering kali dilaksanakan
secara luring atau tatap muka harus digantikan dengan pembelajaran daring atau
secara online. Padahal pada tingkatan siswa kelas 1 proses pembelajaran yang
tepat adalah secara tatap muka. Dengan keterbatasan ini, tenaga kependidikan
memerlukan berbagai cara atau proses dalam pelaksanaanya sehingga peserta
didik dapat mendapatkan dampak atau efek yang sama dalam pergeseran proses

pembelajaran tersebut.

Dengan demikian dibutuhkan sebuah penelitian dengan judul
“Pembelajaran Blended Learning untuk Meningkatkan Literasi Interaktif Siswa

Kelas 1 SD Anak Saleh Kota Malang”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan pemaparan konteks penelitian tersebut, maka fokus

penelitiannya yaitu:



1. Bagaimana pembelajaran literasi interaktif siswa kelas I di SD Anak
Saleh Kota Malang?

2. Bagaimana pelaksanaan blended learning untuk meningkatkan literasi
interaktif siswa kelas I di SD Anak Saleh Kota Malang?

3. Bagaimana implikasi blended learning untuk meningkatkan literasi
interaktif siswa kelas I di SD Anak Saleh Kota Malang?

C. Tujuan Penelitian

Pemaparan fokus penelitian di atas, memiliki tujuan penelitian yang akan

dijabarakan di bawah ini:

1. Untuk menganalisis dan mendiskripsikan pembelajaran literasi
interaktif siswa kelas I di SD Anak Saleh Kota Malang.

2. Untuk menganalisis dan mendiskripsikan pelaksanaan blended learning
untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas I di SD Anak Saleh
Kota Malang.

3. Untuk menganalisis dan mendiskripsikan implikasi blended learning
untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas I di SD Anak Saleh
Kota Malang.

D. Manfaat Penelitian

Pemaparan tujuan penelitian di atas, akan menghasilkan beberapa manfaat

penelitian antara lain:

1. Secara teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
meningkatkan proses pembelajaran selama masa pandemi melalui
blended learning terhadap literasi interaktif. Serta dapat menjadikan
bahan acuan dalam pengembangan penelitian selanjutnya yang sejenis.
Secara praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wacana baru mengenai
proses pembelajaran selama pandemi. Sehingga proses pembelajaran
yang awalanya secara luring (tatap muka), bisa menggunakan proses
pembelajaran secara daring (online). Pembelajaran daring pada
hakekatnya bisa terlaksana dengan baik, apabila ada Kerjasama antara
tripusat pendidikan. Serta adanya kolabrosi dengan system aplikasi
yang mendukung proses pembelajarang daring. Dengan adanya
kegiatan literasi interaktif dalam blended learning dapat memberikan
semangat pada tenaga kependidikan untuk selalu berkarya dan
berkreasi pada setiap proses pembelajaran peserta didik. Sehingga
adanya keterbatasan jarak, ruang dan waktu tidak menjadikan kendala
dalam proses belajar mengajar dikarenakan adanya blended learning.
Dimana blended learning ini mampu mengintegrasikan proses
pembelajaran secara luring maupun daring, sesuai dengan situasi
proses pembelajaran. Sehingga tidak mengurangi kemampuan siswa
untuk melakukan literasi interaktif. Literasi interaktif ini dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa para siswanya dan mendukung

gerakan literasi nasional.



E. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian “Implikasi Blended Learning terhadap Literasi
Interaktif Siswa Kelas 1 SD Anak Saleh Kota Malang”, merupakan suatu
penelitian fenomenologi mengenai proses pembelajaran saat masa pandemi.

Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mutik Nur Fadhilah dengan judul “Blended
Learning dalam Meningkatkan Kemampuan HOTS Mahasiswa PGMI
STAIPANA” yang berisi tentang Blended learning yang menjadi sebuah
solusi pandemi saat ini. Dimana pelaksanaanya didukung dalam tahapan-
tahapan  blended learning dalam  meningkatkan kemampuan
pengetahuannya. Sesuai dengan Qs. Al Hasyr ayat 2 dan Peraturan Menteri
No. 44 Tahun 2015.7

2. Penelitian yang dilakukan oleh Octaviany dengan judul “Pengembangan
Model Blended Learning untuk Sekolah Dasar” yang berisi tentang
pengembangan model Blended Learning tipe Station Rotation dari
Stake dan Horn yang diadaptasikan untuk pembelajaran tematik di
Sekolah Dasar. Hasil validasi menunjukkan bahwa model yang
dikembangkan layak untuk diujicobakan lapangan berdasarkan kriteria
yang telah diuji meliputi: sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem
pendukung, dampak instruksional dan pengiring. Motivasi

pembelajarannya ketika menerapkan model ini tergolong “tinggi”

'Mutik Nur Fadhilah, Blended Learning dalam Meningkatkan Kemampuan HOTS
Mahasiswa PGMI STAIPANA, Jurnal, Staipana Bangil, 2020.



dilihat dari hasil pengukuran data motivasi dan hasil belajar
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar mencapai 98% untuk materi
tema 3 dantema 4. Koefisien korelasi antara motivasi belajar dengan
hasil belajarnya sebesar 0,77 yang artinya bahwa terdapat hubungan yang
kuat antara motivasi belajar siswa dengan hasil belajarnya selama
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Blended Learning Tipe
Station Rotation untuk pembelajaran tematik. Batasan yang ditemui di
lapangan adalah: (1) guru membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri
menggunakan model pembelajaran ini di mana sistem rotasi dan
penggunaan media online belum pernah diterapkan di 8 kelas,
sedangkan 1 kelas sudah menggunakan sistem rotasi tetapi tidak
pernah diintegrasikan dengan belajar online di kelas; (2) penentuan
alokasi waktu untuk pembelajaran sistem rotasi membutuhkan kajian
lebih dalam karena mempertimbangkan jenis aktivitas belajar di setiap
stationnya.; (3) guru belum terlalu mengenal jenis-jenis aplikasi
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran online.®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Febrina Dafit dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Multiliterasi Terhadap Kemampuan Membaca dan
Kemampuan Menulis Siswa Sekolah Dasar” yang berisi tentang pengaruh

yang siginifikan dalam model pembelajaran multiliterasi dalam

80Qctaviany Widyaningsih, Pengembangan Model Blended Learning untuk Sekolah Dasar,
Jurnal, STKIP Kusuma Negara, 2019.



meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa siswi jenjang
SD.’

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fauziah dengan judul “Upaya Guru
dalam Mengembangkan Literasi Informasi Siswa Pada Mata Pelajaran
PAI” yang berisi tentang literasi informasi yang perlu dikembangkan
secara berkelanjutan. Diperlukan adanya kerjasama antara tripusat
pendidikan dalam meningkatkan konsep melek informasi. Tidak berpihak
pada hal-hal yang hoax dan memiliki kriteria-kriteria yang sesuai dengan
komponen kebenaran dalam menerima sebuah informasi yang dapat
dipercaya.!?

5. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Nur Azizah dengan judul
“Penggunaan Model Multiliterasi Untuk Meningkatkan Kemampuan
Menulis Karangan Eksposisi”, yang menghasilkan nilai rata-rata aktivitas
yang diperoleh siswa, yakni pada siklus I: 65,75, siklus II: 80,16, dan
siklus III: 88,59. Sedangkan untuk perolehan nilai rata-rata kemampuan
menulis karangan eksposisi pada siklus I: 63,87, siklus II: 83,59, dan siklus
III: 85,74."

6. Serta terdapat penelitian yang berjudul “Pembelajaran Multiliterasi
Sensori terhadap Kemampuan Literasi SAINS Siswa Kelas IV Sekolah

Dasar” yang ditulis oleh Yogi Adi Pratama. Temuannya dilihat dengan

Febrina Dafit, Pengaruh Model Pembelajaran Multiliterasi Terhadap Kemampuan
Membaca dan Kemampuan Menulis, Jurnal, Univerisitas Pendidikan Indonesia, 2015.

'"Nur Fauziah, Upaya Guru dalam Mengembangkan Literasi Informasi Siswa Pada Mata
Pelajaran PAI (Studi Kasus di SMPN 27 Jakarta), Jurnal, FITK UIN Syarif Hidayatullah, 2015.

"Intan Nur Azizah, Pengaruh Model Multiliterasi untuk Meningkatkan Kemampuan
Menulis Karangan Eksposisi, Jurnal, FIP UPI, 2015.
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adanya perbedaan antara kemampuan literasi sains dalam penggunaan
model pembelajaran Multiliterasi Sensori dengan model pembelajaran
Cooperative tipe STAD, hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji
Mannwhitney nilai posttest menunjukkan nilai taraf siginifikasi sebesar
0,000 (0,000 < 0,05), selain itu hasil uji t pretest posttest kelas eksperimen
menunjukan taraf signifikansi sebesar 0,000 dengan selisih rata-rata
sebesar 14,92 sementara hasil uji t pada pretest posttest kelas kontrol
menunjukan taraf signifikansi sebesar 0,019 dengan selisih rata-rata
sebesar 3,48. Hal ini menunjukkan bahwa guru merupakan salah satu
ujung tombak dalam keberhasilan meningkatkan kompetensi literasi

sains.'?

Dengan demikian terdapat beberapa persamaan dan pebedaan penelitian

terdahulu yang akan peneliti paparkan, yaitu:

Orisinalitas akan lebih jelas, apabila dikaji menggunakan tabel untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan yang terdahulu dengan penelitian ini

antara lain:

Tabel 1.1
Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya

Nama Peneliti,

| isinalit
NO Judul dan Persamaan Perbedaan Or1s1n'f1 .1 as
Tahun Penelitian
Penelitian

12Yoga Adi Pratama, Pembelajaran Multiliterasi Sensori terhadap Kemampuan Literasi
SAINS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar, Jurnal, Antologi UPI, 2016.
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Mutik Nur | Menggunakan | Objek Ingin

Fadhilah, Blended penelitiannya mengetahui

Blended Learning pada pembelajaran

Learning dalam kemampuan blended

Meningkatkan HOTS dan | learning pada

Kemampuan subjeknya pada | siswa SD kelas

HOTS mahasiswa. L

Mahasiswa

PGMI

STAIPANA,

2020.

Octaviany Menggunakan | Penelitian Ingin

Widyaningsih, | Blended terdahulu fokus | mengetahui

Pengembangan | Learning dan | pada pengembangan

Model Blended | siswa sekolah | pengembangan | pembelajaran

Learning untuk | dasar dan subjeknya | blended

Sekolah Dasar, di kelas 1-6. learning pada

2019. siswa kelas I

Febrina Dafit, Sama-sama Penelitian Ingin

Pengaruh Model | terfokus pada | terdahulu mengetahui

Pembelajaran pembelajaran | menggunakan | metode

Multiliterasi multiliterasi. | penelitian penelitian

Terhadap kuantitatif. menggunakan

Kemampuan pendekatan

Membaca dan .

Kemampuan kualitatif.

Menulis Siswa

SD, 2015

Nur Fauziah, Persamaannya Ingin

Upaya Guru terletak pada | Fokus pada mengetahui

dalam literasi penelitian karakteristik

Mengembangkan | i, formasi terdahulu siswa kelas I

E;Z:;;Si Siswa menggunakal? SD terhadap
studi kasus di literasi

Pada Mata SMPN 27 ] .

Pelajaran PAI Jakarta interaktif.

(Studi Kasus di

SMPN 27

Jakarta), 2015.
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Intan Nur Sama-sama Penelitian Ingin
Azizah, berfokus pada | terdahulu mengetahui
Penggunaan multiliterasi. | fokusnya pada | tentang literasi
Model kompetensi interaktif
Multiliterasi menulis

Untuk karangan

Meningkatkan eksposisi.

Kemampuan

Menulis

Karangan

Eksposisi,

2015.

Yogi Adi Sama-sama Penelitian Ingin lebih
Pratama, terfokus pada | terdahulu pada | mengetahui
Pembelajaran pembelajaran | subjek siswa implikasi
Multiliterasi multiliterasi | kelas IV literasi
Sensori dan literasi interaktif pada
terhadap siswa kelas I.
Kemampuan

Literasi SAINS

Siswa Kelas IV

Sekolah Dasar,

2016.

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat perbedaan antara peneliti
dengan peneliti sebelumnya. Salah satunya terlihat dari perbedaan subjek
penelitian, terfokus pada siswa kelas 1 SD. Latar penelitiannya di SD Anak
Saleh yang merupakan salah satu sekolah faforit di Kota Malang. Penelitian
ini mengintegrasikan antara blended learning dengan literasi interaktif. Sub
penelitian ini menekankan proses pembelajaran secara luring dan daring

dalam meningkatkan kemampuan peserta didik kelas I SD terhadap kaidah
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kebahasaan. Terutama dilihat dari kemampuan membaca, menulis dan

memahami sebuah cerita.

F. Penegasan Istilah

Berdasarkan orisinalitas penelitian di atas, maka penegasan istilah

penelitian ini yaitu:

1. Blended Learning
Adalah sebuah konsep dalam pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan secara daring atau melalui online dan pembelajaran luring
(tatap muka). Blended learning disebut juga pembelajaran bauran yang
merupakan sebuah pembelajaran gabungan.
2. Literasi Interaktif
Adalah kemampuan dan keterampilan atau bahkan komunikasi antar
individu dalam membaca, menulis, berbicara, menghitung dan

memecahkan masalah yang sesuai tingkat umur atau kompetensinya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Blended Learning

Blended Learning merupakan proses pembelajaran terdiri atas dua
unsur yakni luring dan daring.'> Penggunaan metode blended learning,
memberikan pengalaman yang lebih bermakna karena dapat menampilkan
banyak sumber pembelajaran.'* Proses pembelajaran ini memberikan
pengalaman belajar secara mandiri bagi siswanya.'> Berdasarkan hal

tersebut, tentunya beriringan dengan tujuan blended learning, yaitu:

a. Mampu mempermudah proses pembelajaran
b. Mampu memberikan fleksibelitas dalam pengaturan jadwal belajar.
c. Tidak terikat ruang dan waktu, hanya perlu disamakan kesesuaian

proses pembelajarannya.

Pengembangkan Blended Learning, memiliki lima kunci proses, antara

lain:'6

a. Live-Event yakni mampu mengintegrasikan proses pembelajaran
dengan jadwal pembelajaran luring dengan daring.

b. Self-Paced Learning, media pembelajaran dapat mempermudah
proses pembelajaran secara mandiri dengan menggunakan media

digital atau disebut e-learning.

3Elenena Mosa, A Blended E-Learning Model, (Italia : Italian Journal of. Educational
Technology, 2006), him. 56.

Y“Husamah, Pembelajaran Bauran (Blended Learning), (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2014),
hlm. 107.

15J. Bath, D. & Bourke, Getting start with blended learning, (Queensland: Griffith
University, 2010), him. 9.

'SHusamah, Pembelajaran Bauran (Blended Learning), (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2014),
hlm. 227.

14
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c. Collaboration, adanya kerjasama antara tripusat pendidikan.

d. Assessment, merupakan sebuah evaluasi pembelajaran yang
dilakukan secara daring atau luring menggunakan kriteria yang telah
ditetapkan dengna kebijakan bersama.

e. Performance Support Materials, memadukan berbagai macam
sumber pembelajaran yang lebih baik untuk mendukung proses
pembelajaran daring dan luring. Tentunya ditentukan dengan
kesesuian proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Hal ini pun didukung dengan adanya pengembangan blended learning,

antara lain:

a. Tatap muka, merupakan sebuah proses pembelajaran dalam
menyampaikan materi secara luring.

b. Belajar mandiri, dalam proses pembelajaran dengan disiplin waktu
dan tanggung jawab menyelesaikan tugasnya sendiri.

c. Aplikasi, digunakan dalam proses pembelajaran daring dalam
meningkatkan interaksikan secara daring.

d. Tutorial, bisa dilakukan oleh guru secara langsung ataupun
menggunakan asisten dalam membimbing proses pembelajaran.

e. Kerja sama, mengenai sesuatu paling penting dalam mewujdukan
keberhasilan pembelajaran in. Tentunya disebabkan untuk
meningkatkan keberhasilan mutu pendidikan.

f. Evaluasi, dilaksanakan untuk menetapkan suatu nilai yang tepat
dalam pembelajaran luring maupun daring. Apabila kedepannya ada
kekurangan akan ada tindakan berkelanjutan dalam meningkatkan
mutu pendidikan yang lebih dinamis. Tahap evaluasi pada blended
learning, antara lain:

1) Face-to-Face Driver, proses interaksi menggunakan media
ataupun tanpa media dalam proses pembelajarannya.

2) Rotation, proses kerjasama untuk mendapatkan hasil.
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3) Flex, kegiatan tukar pendapat tentang suatu materi yang
bersesuaian untuk didepatkan. Sehingga keilmuannya semakin
luas dan bersesuaian dengan hasil yang didapatkan siswa.

4) Online Lab, pembelajaran luring tentunya menggunakan
laboratorium komputer. Berbeda halnya dengan pembelajaran
daring dapat menggunakan laptop atau hp yang dimiliki siswa
sendiri.

5) Self Blend, proses pembelajaran tanpa mengenal ruang dan
waktu.

6) Online Driver, pembelajaran daring yang materinya diunggah
menggunakan e-learning atau media yang online yang
menunjang mutu pendidikan.

2. Literasi Interaktif

a. Pengertian

Literasi interaktif merupakan kemampuan dan keterampilan atau
bahkan komunikasi antar individu dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa yang baik dan tepat sesuai KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia). Literasi juga merupakan begian dari keterampilan
multiliterasi merupakan keterampilan yang paling penting dikuasai
anak. Oleh sebab itu, upaya pengembangan keterampilan multiliterasi
pada anak seyogiyanya dilakukan sejak usia dini. Upaya ini tentu saja

dapat menjaga moralitas dan mentalitas anak.

Membaca, menulis, dan berbahasa lisan sebagai keterampilan utama
multiliterasi merupakan keterampilan berbahasa yang sudah
dikembangkan sejak anak menempuh masih dijenjang SD. Istilah yang

biasanya untuk keterampilan multiliterasi pada anak SD meningkatkan
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keterampilan pramembaca dan keterampilan pramenulis. Keterampilan
pra membaca merupakan keterampilan paling dasar yang dikembangkan
kepada anak sehingga diharapkan anak mengenal mengenal berbagai
lambang bunyi dan membedakannya dengan lambang lainnya.
Keterampilan ini sering pula dikenal dengan istilah keterampilan
persiapan membaca. Sama halnya dengan kemampuan pramembaca,
kemampuan pramenulis sering pula dikatakan sebagai keterampilan
persiapan menulis sebab pada tahap ini anak masih dilatih untuk belajar
memegang alat tulis, duduk dalam posisi yang benar untuk menulis, dan
belajar menggambar lambang tulisan. Keterampialn berbahasa lisan
yang diajarkan pada jenjang ini biasanya dikenal dengan istilah
kemampuan berbicara dan menyimak anak usia dini. Oleh sebab itu
pulalah, banyak para ahli yang berpendapat kemampuan multiliterasi
membaca harus dikembangkan sejak dini agar anak mampu dan terampil

membaca dan menulis pada jenjang sekolah yang lebih tinggi.

Literasi interaktif tentunya memiliki kesesuaian dengan visi,
strategi, dan prosedur implementasi yang jelas. Sehingga tujuan yang
akan dicapai bersesuaian dalam proses pembelajaran. Ini mendukung
adanya kemampuan siswa dalam meningkatkan kemampuannya dalam

berbahasa yang baik.

Memasuki abad informasi, keberadaan sebuah teks sebagai bahan
ajar merupakan sebuah keniscayaan. Hakekatnya teks merupakan

bagian yang tak terpisahkan bagi manusia. Iklan, selebaran, baliho,
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koran, dan berbagai media komunikasi lainnya menyajikan informasi
yang beragam. Media informasi yang tersebut pada dasarnya adalah

sebuah teks.

Teks dalam arti yang paling umum digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berbagasa. Tujuan ini selanjutnya dipandang sebagai
orientasi sebuah teks, yang tidak akan pernah terpalsukan. Sesuai
dengan pemikiran itu sendiri. Dengan demikian, tujuan sebuah teks
senantiasa bersifat sosial. Hal ini disebabkan oleh kenyataan manusia
hakekatnya tidak bisa hidup sendiri. Saling bergantung satu sama lain,
dalam proses interaksi sosial inilah dibutuhkan interaksi yang sopan

dalam berbicara.

b. Pelaksanaan Literasi Interaktif

Literasi interkatif bisa menggunakan media digital sebagai tranfer
komunikasinya. Media digital yang dapat digunakan bukan hanya media
yang bersifat statis namun juga media yang bersifat interaktif. Melalui
pemanfaatan media 1.0 maupun 2.0 diharapkan siswa lebih kreatif dan
produktif dalam mempresentasikan kemampuannya. Lebih lanjut, siswa
diharapkan pula mampu lebi literat terhadap teknologi informasi dan
komuikasi. Media jejaring sosial, semisal facebook, twiter, dll. Dapat

dimanfaatkan siswa selama dan setelah proses pembelajaran.

Langkah-langkah prosedural pelaksanaan literasi interaktif ini

dijelaskan sebagai berikut:
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1) Menetapkan tema dan topik

Pada jenjang SD tentunya tema dan topik telah disesuiakan oleh
pemrintah. Akan tetapi oleh pihak sekolah dimodifikasi disesuikan
dengan kalender pendidikan dan kesesuiaan tema. Tentunya
disesuaikan dengan narasumber, membaca berbagai teks baik yang
tercetak maupun dari berbagai media digital, dan tukar informasi

atau diskusi.

2) Merumuskan maksud dan tujuan

Maksudnya tertuang dari cara menyampaikan guru kepada
siswa. Tujuannya dapat dilihat dari KI dan KD, serta disesuaikan
dengan indikator yang akan dicapai oleh siswa. Disesuaikan dengan
karakter, kondisi dan kemampuan siswa secara keseluruhan.
3) Menyusun kerangka

Kerangka ini tidak semata-mata Menyusun sebuah konsep
dalam bentuk tulisan. Akan tetapi bisa berbentuk ide pokok yang
dimiliki masing-masing siswa dalam memahami sebuah tema yang
dipelajarinya.
4) Mengumpulkan data

Pengumpulan berbagai data yang diperlukannya untuk
mengembangkan kerangka karangan yang dibuatnya. Kegiatan ini
sebaiknyadilakukan dengan memanfaatkan berbagai media digital
khususnya internet sehingga siswa akan semakin terampil

melakukan kegiatan pencarian informasi didunia maya. Dalam
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kegiatan ini siswa dibimbing (dipandu) untuk melakukan kegiatan
analisis kritis terhadap berbagai informasi yang ditemukannya.
Tujuan utama kegiatan analisis kritis ini adalah agar siswa mampu
mereproduksi sebuah ide berdasarkan sudut pandangnya sendiri
bukan sudut pandang penulis teks.
5) Menulis draf

Menulis draf dalam hal ini adalah menulis hal yang sederhana.
Disesuikan dengan pemahaman siswa dalam memahami tema
menjadi sebuah hal sederhana yang bermakna. Ini merupakan salah
satu tugas tenaga kependidikan.
6) Menyunting draf

Adanya komunikasi dan korfimasi terhadap hasil yang telah
dikerjakan siswa. Kesalahan yang harus dikoreksi dan diperbaiki
berkenaan dengan kesalahan isi.
7) Mentrasformasi karya

Mulai merancang proses dan produk akhir berbentuk karya
digital. Siswa diberikan kesempatan menentukan sendiri karya
digital yang akan dikembangkannya. Bentuk karya digital dimaksud
misalnya berupa tulisan atau catatan pada media jejaring sosial, film
animasi, dan berbagai bentuk digital lainnya yang dikuasai siswa
dapat diakses oleh siswa lain ataupun guru.

8) Unjuk karya ataupun kunjung karya
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Setelah karya diwujudkan dalam bentuk digital, siswa
melakukan kunjung karya ataupun unjuk karya. Saat melakukan
kunjung karya ataupun membaca karya, siswa lain diharapkan
memberikan apresiasi, refleksi, dan masukan terhadap karya yang
dihasilkan temannya. Kegitan ini sekaligus menjadi kegiatan
penilaian teman sejawat atau dikenal dengan istilah peer assessment.
Sehingga mampu meningkatkan kepercayaan diri pada peserta didik
itu sendiri dan meningkatkan karakter yang awalnya tidak terlihat
menjadi terleihat. Serta kedepannya sesuatu yang menjadi
kekurangan akan menjadi sebuah kelebihan.

3. Karakteristik Siswa Kelas I

Hakekatnya karakteristik siswa kelas I lebih pada masa pertumbuhan
dan perkembangan. Dimana masih melatih motorik dan sensorik siswa kelas
I lebih dikembangkan.!” Tentunya hal ini menjadi sebuah tanggung jawab
seornag guru dalam membimbing siswa menjadi sebuah manusia

seutuhnya.

Karakteristik siswa kelas I SD masih sangat polos dan suci. Hal ini
karena siswa dalam tahap operational kongkrit. Siswa lebih berfikir ke hal

yang kongkrit, logis dan bersesuaian denga napa yang dilihatnya. Untuk

Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2014), hlm. 5.
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itulah perlunya guru memakai media pada tahap ini. Intelegensi operasional

siswa tahap kongkret-operasional dalam proses pengetahuannya yaitu:'®

a. Convervation (konservasi/pengekalan) adalah kemampuan siswa dalam
mengamati suatu benda atau sesuatu yang bersesuaian dengan materi
yang diajarkan.

b. Addition of classes (penambahan golongan benda) adalah hasil dari
pengamatan siswa mulai digolongkan sesuai dengan pemikiran awal
yang dimiliki siswa tersebut.

c. Multiplication of classes (pelipat gandaan golongan benda) adalah
penggolongan suatu benda diintegrasikan dengan pengetahuan yang
dimilikinya. Sehingga menjadi sebuah pegetahuan yang utuh dan luas
disesuikan dengan apa yang menjadi keyakinan dan pengalaman siswa
tersebut.

B. Kajian Integrasi

Literasi yang dalam bahasa inggrisnya literacy berasal dari bahasa Latin
yaitu litera (huruf) sering diartikan sebagai keaksaraan. Tentunya hal ini
bersesuaian dengan hakekat literasi merupakan sebagai peningkatan
kemampuan berbahasa.!” Sedangkan pembelajaran literasi interaktif secara

keseluruhan mengaitkan kemampuan peserta didik (menulis, membaca,

8Muhibbin Syah, Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), hlm. 71
YRichard Kern, Literacy and Language Teaching, (Oxford: University Press, 2003), hlm. 3.
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memahami, mendengarkan) dalam berkomunikasi atau melakukan suatu proses

diskusi dengan sopan santun dan etika yang baik.

Hal ini menunjukkan ada keterakaitan dengan firman Allah yang ada dalam

al Qur’an surat Al Alaq ayat 1-5 yaitu:

) - B8 Gl 5 s 8

Y- Gl b ) Gl

v AR &5 58

£ - il e oo

o - T Al il e

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.’’

Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa ayat pertama yang
diturunkan kepada Rasulullah SAW. merupakan petunjuk akan keutamaan
belajar dan ilmu pengetahuan. Perintah membaca merupakan kunci ilmu
pengetahuan dan alat untuk mentransformasikannya menggunakan qalam.?!
Selanjutnya, dalam ayat keempat Allah menjelaskan bagaimana cara-Nya
mengajar, yakni dengan qalam. Bentuk pengajaran ini bersifat umum, artinya

berlaku bagi manusia dan juga malaikat. Baru kemudian pada ayat selanjutnya

20Lajnah Pentashih Mushaf Al Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia, 41 Qur’an
dan Terjemah, (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 2007), hlm. 597.

2Yusuf Qardhawi, Al-Quran Berbicara Tentang Akal Dan Illmu Pengetahuan (Jakarta:
Gema Insani Press, 1998), hlm, 91.
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diuraikan bentuk pengajaran secara khusus pada insan atau manusia, yaitu
mengajarkan apa-apa yang tidak diketahui sebelumnya.?? Allah telah
memberikan akal bagi manusia untuk berbicara hal-hal yang baik. Tentunya
sebagai manusia kita tidak boleh pelit ilmu. Kita harus berbagi keilmuan kepada

siapapun, asal hal-hal yang diajarkan bersifat positif.

Literasi interaktif telah dimulai sejak zaman Rasulullah, terlihat dari
mayoritas masyarakat tidak dapat membaca dan menulis. Barulah kemudian
pada masa permulaan Nabi Muhammad SAW. mengajarkan islam di Mekah,
telah muncul beberapa orang yang pandai baca tulis seperti Umar bin Khattab,
Ali bin Abi Thalib, Usman bin Affan, Muawiyah bin Abu Sufyan dan lain-

lain.??

Sedangkan blended learning merupakan sebuah pembelajaran yang
mengintegrasikan antara pembelajaran luring dengan pembelajaran daring.
Dalam proses pembelajaran tentu harus mengoptimalisasikan seluruh potensi
yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al Qur’an surat An

Nabhl ayat 78, yaitu:

R85 a5 il &0 0an s 15 030 Y 2l o 3had s a5
L‘,Jj,-)s’:.:

2Yusuf Qardhawi, AI-Quran....., him. 92.
27Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm, 28.
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan,

dan hati nurani, agar kamu bersyukur. >

Berdasarkan ayat di atas, terdapat tiga komponen yang terlibat dalam sebuah
pembelajaran, yaitu: al-sam’a, al-bashar dan al-fu’ad. Secara leksikal, kata al-
sam’a berarti telinga yang fungsinya menangkap suara, memahami
pembicaraan, dan selainnya. Penyebutan al-sam’a dalam Alquran seringkali
dihubungkan dengan penglihatan dan qalbu, yang menunjukkan adanya saling

melengkapi antara berbagai alat itu dalam kegiatan belajar dan mengajar.?

Dengan demikian, proses pembelajaran blended learning terhadap literasi
interaktif akan selalu bersinggungan dengan teori dan dalil yang ada dalam Al
Qur’an. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Islam agar peserta didik
menjadi Insan Kamil. Tentunya hal ini sesuai dengan tujuan UUSPN No 20

tahun 2003.

Hal ini merujuk pada adanya integrasi keagamaan dan pengetahuan dalam
suatu pendidikan yang disesuaikan dengan standar nasional. Kedunya
merupakan hal-hal yang saling berkesinambungan dalam memudahkan
kehidupan manusia. Saat ini kita diuji dengan adanya pandemi, akan tetapi
Allah memberikan kemudahan bagi manusia. Berupa media elektronik yang

dapat melakukan interaksi antara satu sama lain dengan perbedaan ruang dan

24Lajnah Pentashih Mushaf Al Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia, 41 Qur’an
dan Terjemabh, ...., hlm. 275.

Munirah, Petunjuk Al Qur’an tentang Belajar dan Pembelajaran, (Makassar: Lentera
Pendidikan, 2016), him. 45.
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waktu tetap terlaksana proses pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran
tetap berjalan sesuai dengan kalender pendidikan dan kebijakan yang berlaku

sesuai dengan zamannya.

C. Kerangka Berfikir

Fokus pada penelitian ini adalah pembelajaran literasi interaktif,
pelaksanaan blended learning terhadap literasi interaktif, implikasi blended
learning terhadap literasi interaktif. Merupakan sebuah wujud terjadinya
perubahan pola pembelajaran di tingkat sekolah dasar siswa kelas 1. Dimana
tenaga kependidikan dituntut untuk lebih inovatif dalam proses pembelajaran

meningkatkan kemampuan peserta didiknya. Kerangka berfikir pada penelitian

ini, yaitu:

Blended Learning

Interaktif

terhadap Literasi [

Tujuan penelitian:

1. Untuk mendeksripsikan dan
menganalisis literasi interaktif

2. Untuk mendeksripsikan dan
menganalisis pelaksanaan blended
learning terhadap literasi interaktif
Untuk mendeskripsikan dan
menganalisis implikasi blended
learning terhadap literasi interaktif

Fokus Penelitian:
1.Bagaimana
pembelajaran literasi
interaktif?

2. Bagaimana
pelaksanaan blended
learning terhadap literasi
interaktif?

3. Bagaimana implikasi
pelaksanaan blended
learning terhadap literasi
interaktif?

Gambar 2.1

Kerangka Berfikir

Teori Penelitian:
1. Pembelajaran

literasi interaktif
(Kern)

. Pelaksanaan

blended learning
terhadap literasi
interaktif (Erma
Susanti)

. Implikasi

blended learning
terhadap literasi
interaktif
(Mintasih)

l

Analisis studi
kasus




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam proses
penelitiannya. Penelitian kualiatatif adalah sebuah interpretasi yang naturalistik
yang terfokus pada sebuah inti persoalan.?® Sehingga peneliti melakukan sebuah
penelitian yang berlatar kenyataan terhadap sebuah kejadian yang memiliki
makna tertentu.”’” Makna ini merupakan sebuah deskripsi dalam melakukan
pengamatan yang menghasilkan sebuah teori atau memperjelas suatu teori yang
bersesuaian atau bertolak belakang dengan kejadian yang sebenarnya. Hal ini
merupakan suatu fenomena yang dapat diteliti oleh para ilmuan. Hal ini untuk

meningkatkan kualitas kehidupan umat manusia di masa depan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus.
Studi kasus adalah proses yang disusun secara terperinsi yang merujuk pada
satu tempat pada sebuah subjek tunggal pada fenomena tertentu.?® Definisi lain
mengatakan bahwa studi kasus merupakan sebuah keseluruhan unit dalam
sebuah konteks permasalahan yang dibatasi oleh sebuah permasalahan yang

lebih khusus.?” Fenomena kasusnya adalah adanya pandemi yang menggeser

26John W. Creswall, Qualitative Inquiry and Research Design (New Delhi: SAGE

Publications, 1988), hlm. 15.

2’Rulam Ahmadi, Metode Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Ar Ruzz Media, 2016), hlm.

14-15.

28Robert C. Bogdan dan Sari Nop Biklen, Qualitative Research in Education An

Introduction to Theory and Methods (London: Allyn and Bacon, 1998), him. 54.

2Benjamin F. Crabtree & Wiliam L. Miller, Doing Qualitative Research Methods for

Primary Care (New Delhi: Sage Publications, 1998), hlm. 5.

27
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pembelajaran luring menjadi pembelajaran daring. Pembelajaran yang saat ini
digunakan berupa pembelajaran blended learning. Hal ini bersinergikah dengan
kemampuan siswa dalam meningkatkan literasi interaktif. Literasi interaktif ini
merupakan sebuah langkah awal seorang siswa dalam berkomunikasi dan

menambah ilmu pengetahuannya.
B. Kehadiran Penelitian

Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif adalah sebagai
sebuah insturmen dalam pengumpulan data yang bersifat mutlak.>* Kelebihan
yang didapat dari hadirnya seorang peneliti dalam latar fenomena adalah
mampu membuat sebuah kriteria dalam penelitian yang bersesuaian denga napa
yang diobservasikan. Serta memberikan sikap terhadap informasi yang
didapatkannya. Diharapkan kedepannya peneliti mampu membuat sebuah
rancangan formulasi dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh

para informan.

Adapun kehadiran peneliti digunakan untuk pengamat penuh atau pengamat
non partisipan dimana peneliti berada di dekat latar kejadian, mengobservasi,
mengamati, mencatat sesuai dengan fenomena yang terjadi dengan sejujur-
jujurnya, namun tidak terlibat dalam kejadian yang sudah diamati.*! Dalam hal

ini, secara operational penelitian sebagai subjek penelitian tidak bersifat pasif,

3'Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis (Thousand Oaks:
Sage, 1992), hlm. 4.

31Bruce A. Chadwick, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Semarang: IKIP Semarang Press,
1991), him. 244.
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tetapi bersifat aktif untuk melakukan interaksi secara terukur dengan sumber

penelitian.

Hal ini, menunjukkan adanya peran peneliti sebagai instrumen utama yang
dibantu oleh beberapa alat bantu untuk merekam data yang dibutuhkan dari
sumber data. Jenis media yang digunakan pengamat meliputi: alat tulis dan
kamera. Ketika melakukan observasi, beberapa fenomena yang
menggambarkan situasi kolaborasi guru dan orang tua dalam pembentukan
akhlak terpuji peserta didik paa kedua lembaga pendidikan tersebuttelah dicatat
dan didokumentasikan. Peneliti tidak hanya memahami fenomena berdasarkan
konteks, tetapi lebih ari itu memahami makna yang ada di balik suatu peristiwa

sosial.

C. Latar Penelitian

Latar penelitian ini berada di SD Anak Saleh Kota Malang yang beralamat
di JI. Arumba No.31, Tunggulwulung, Kecamatan. Lowokwaru, Kota Malang,
Jawa Timur 6514. Tentunya merupakan sebuah sekolah jenjang dasar yang
faforit di Kota Malang. Memiliki ciri khas sekolah yang berintegrasi dengan
Islam, bersinergi dengan alam, memiliki pancakarakter dalam meningkatkan
karakter siswa-siswanya. Serta menunjang keilmuannya menggunakan
tekhnologi, kecerdasan yang sesuai era globalisasi, dan bakat yang disesuikan

dengan minat siswa.

D. Data dan Sumber Data Penelitian

1. Data Penelitian
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Penelitian yang merupakan kegiatan ilmiah untuk membubuhkan data
sebagai dasar dalam mendeskripsikan suatu data yang didapatkan peneliti.
Tentunya ini berkaitan dengan hasil pengamatan yang telah tersusun secara

sistematis yang berintegrasi dengan beberapa hal di bawah ini:

a. Dokumen yang diperoleh dari SD Anak Saleh Kota Malang yang ada
relevansinya dengan penelitian ini seperti data tentang jumlah peserta
didik, proses pelaksanaan blended learning, serta pelaksananaan
literasi interaktif dan yang menunjang penelitian ini.

b. Catatan peneliti yang didapatkan dari hasil pengamatan lapangan
melalui wawancara, onservasi dan interaksi penelti dengan subjek
penelitian

c. Catatan peneliti berdasarkan hasil penelusuran dokumen.

d. Catatan peneliti dari hasil pengamatan yang bersesuaian dengan
fokus penelitian.

e. Catatan peneliti berupa hasil sintesis dari data pengamatan peneliti di
lapangan.

f. Catatan peneliti tentang kesimpulan data yang selanjutnya menjadi

dasar analisis sesuai dengan fokus penelitian.

Pada hakekatnya data yang diperoleh tentu memiliki kriteria-kriteria
berdasarkan sifat, bentuk dan ukuran yang berbeda-beda. Sehingga perlu
untuk diinterpretasi berdasarkan kode atau golongan yang didasarkan oleh

beberapa hal di bawah ini:
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a. Data yang telah didapatkan disingkat dengan kode (x) atau kode

yang lain. Dapat disesuaikan dengan keinginan peneliti, akan tetapi

memperhatikan kesesuian data yang dipeoleh.

b. Data nomor urut data berdasarkan abjad yang diinginkan akan tetapi

tetap berurutan.

c. Tekhnik pengumpulan data ini, tentunya didasakan oleh beberapa

hal yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Melakukan sebuah wawancara.

Melakukan sebuah pengamatan.

Melakukan sebuah kuisioner yang bersesuaian dengan fokus
penelitian.

Melakukan penelusuran dokumen yang terkait fokus
penelitian.

Serta memperhatikan waktu dan data tersebut diperoleh, yang

meliputi tanggal dan bulan.

Sehingga dalam proses penyajian data alangkah lebih baiknya

melakukan sebuah penggolongan bersesuaian dengan tujuan penelitian. Hal

ini dikategorikan dalam berbagai maksud, antara lain:

a. Kategori data umum, data ini terkait dengan data yang dapat

menggambarkan keberadaan SD Anak Saleh Kota Malang yang

meliputi data tentang perkembangan SD Anak Saleh Kota Malang

sejak berdiri sampai saat ini, data tenatng perkembangan peserta
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didik dari tahun ke tahun, data tentang pembelajaran pembentukan
akhlak terpuji peserta didik.

b. Kategori data tentang pembelajaran literasi interaktif siswa kelas I
SD Anak Saleh Kota Malang.

c. Kategori data tentang pelaksanaan blended learning terhadap literasi
interaktif siswa kelas I di SD Anak Saleh Kota Malang.

d. Kategori data tentang implikasi blended learning terhadap literasi
interaktif siswa kelas I di SD Anak Saleh Kota Malang.

2. Sumber Data Penelitian

Sumber data ini merupakan penelitian studi kasus di SD Anak Saleh
didapatkan dari kepala sekolah, waka kurikulum, guru, orang tua dan siswa
kelas I. Selain itu, data pendukung lain yang ada lembaga pendidikan tingkat

dasar ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Tekhnik pengambilan data ini dapat dilakukan melalui beberapa tekhnik,

yaitu:

1. Survei, merupakan tekhnik yang digunakan pada tahap awal penelitian
yang merupakan orientasi untuk memahami kondisi riil di SD Anak
Saleh Kota Malang tentang blended learning terhadap literasi interaktif.

2. Pengamatan, tentunya dapat dilakukan secara langsung atau luring

maupun daring terhadap latar penelitian. Sesuai dengan kriteria-kriteria
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yang ada pada fokus penelitian. Dimana hal ini didasarkan kepada
semua partisipan dengan beberpa kriteria, yakni:

a. Sederhana tidak terlalu mewah dan apa adanya.

b. Mudah dicapai dengan realistis.

c. Menampilkan sesuatu yang tidak menonjol.

d. Adanya izin yang resmi.

e. Selalu mengulang-ulang kegiatan.>

3. Wawancara, digunakan untuk memahami secara elbih mendalam tiap
subjek penelitian. Dalam prosesnya, wawancara langsung yang
dilakukan oleh peneliti cenderung tidak bersifat terstruktur. Hal ini
bertujuan mendapatkan informasi dan data yang sesuai dengan fokus
dan tujuan penelitian, peneliti menyiapkan daftar, semi terbuka dan
khusus dengan beberapa subjek penelitian.

4. Penelusuran dokumen, tekhnik ini digunakan untuk memperoleh data
tertulis yang telah terdokumentasi yang memiliki relevansi dengan
penyelenggaraan pembelajaran literasi interaktif. Salah satunya
dokumen agenda kegiatan siswa, kegiatan rapat guru dengan orang tua

peserta didik, serta dokumentasi foto yang menyangkut penelitian ini.

Tekhnik pengumpulan data ini bersesuaian dengan tujuan penelitian

adalah sebagai berikut:

2Baharuddin, Strategi Pengembangan Lembaga Pendidikan Ma arif Studi Multisitus
Yayasan Almaarif Singosari, LP Ma arif Pakis dan Yayasan An Nur Bululawang Kabupaten Malang
Jatim, Disertasi (Malang: Universitas Negeri Malang, 2008), hlm. 137.
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1. Tujuan penelitian 1 adalah mendeskripsikan dan menganalisis tentang
literasi interaktif. Berkaitan dengan tujuan ini, maka tekhnik
pengambilan datanya dilakukan melalui surve, wawancara dan
penelusuran dokumen.

2. Tujuan penelitian 2 adalah mendeskripsikan dan menganalisis tentang
pelaksanaan blended learning terhadap literasi interaktif. Berkaitan
dengan tujuan ini, maka tekhnik pengambilan datanya dilakukan
melalui surve, observasi, wawancara dan penelusuran dokumen.

3. Tujuan penelitian 3 adalah mendeskripsikan dan menganalisis tentang
implikasi blended learning terhadap literasi interaktif. Berkaitan
dengan tujuan ini, maka tekhnik pengambilan datanya melalui
observasi, wawancara, dan penelusuran dokumen.

F. Instrumen Penelitian

Proses penelitian ini ditunjang dengan adanya kriteria pokok dalam
pengumpulannya melalui peneliti itu sendiri. Dimana peneliti mampu
menginterpretasikan data berdasarkan pedoman wawancara dan pedoman
pengamatan. Dalam memaknai sebuah fenomena sosial, serta mampu
memahami nilai dan perasaan para responden penelitian itu sendiri. Sehingga
penelitian ini dapat tersistem dan sesuai dengan konteks penelitian yang akan
diteliti. Sehingga mengurangi semua makna ganda dalam menyajikan data
penelitian. Serta memudahkan peneliti dalam menyajikan data kepada para

pembacanya.
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Peneliti membuat sebuah kriteria-kriteria yang bersesuaian dengan tujuan
penelitian yang terarah. Ini tentunya dijadikan sebagai pedoman wawancara dan
observasi pada penelitian ini. Berikut ini merupakan instrument penelitian

observasi dan wawancara, yaitu:

1. Instrumen penelitian observasi

Tabel 3.1
Instrumen Penelitian Observasi

No Tahap Indikator Nomor butir
1 | Perencanaan | 1. Tujuan Pembelajaran 1
2. Karakteristik Materi 2
3. Proses Pembelajaran 3
4. Media Pembelajaran 4
5. Karakteristik Siswa Kelas 1 5
6. Waktu yang digunakan 6
7. Evaluasi Pembelajaran 7
2 | Menetapkan | 1. Materi ajar bersifat 8
Indikator teachercentered
2. Materi ajar bersifat learner- 9
centered
3. Menyediakan contoh 10
3 | Strategi 1. Media pembelajaran 11
Pembelajaran | 2. Interaksi dengan media 12
3. Bentuk pembelajaran 13
4 | Evaluasi 1. Aspek afektif, kognitif, 14
Pembelajaran psikomotorik
2. Pembelajaran blended 15
learning dianalisis kualitas
proses literasi interaktif

2. Instrumen penelitian wawancara

Tabel 3.2
Instrumen Penelitian Wawancara

No Indikator
1 Perencanaan pembelajaran literasi interaktif siswa kelas 1 SD
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2 | Langkah-langkah  pelaksanaan pembelajaran  blended
learning untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1
SD

3 | Media yang digunakan dalam pembelajaran blended learning
untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD

4 | Penilaian  pembelajaran  blended  learning  untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD

5 | Kendala pembelajaran blended learning untuk meningkatkan
literasi interaktif siswa kelas 1 SD

6 | Solusi pembelajaran blended learning untuk meningkatkan
literasi interaktif siswa kelas 1 SD

7 | Implikasi  pembelajaran  blended  learning  untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD

G. Teknik Analisis Data

Pada hakekatnya penelitian kualitataid harus mampu menjabarkan apa yang
ada dilapangan secara terperinci dan sebenar-benarnya sesuai denga napa yang
dilihatnya. Serta mampu mencatat hal-hal yang ada dilapangan sesuai fenomena
atau kasus yang terjadi di latar penelitian. Untuk itulah dibutuhkan analisis data
dalam menemukan pokok permasalahan yang dihadapi oleh latar penelitian dan
subjek penelitian. Sehingga mampu membuat atau menemukan formulasi yang

tepat dalam menyekesaikan kasus yang terjadi pada latar penelitian.

Proses pengumpulan data apabila semua sudah terkumpul dengan baik.
Maka kegiatan yang dilakukan dalam tahapan selanjutnya adalah menganalis

data, antara lain:

1. Memberikan kode atau tanda pada hasil awal data sesuai dengan
ketentuan atau kriteria yang sudah ditetapkan. Tentunya diberikan

nomor urut yang berurutan sesuai dengan fenomena yang terjadi pada
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latar penelitian. Diberikan pula halaman sumber data sebagai data yang
diperlukan dalam penelusurannya.

2. Data yang sudah diberi nomor urut, diharapkan untuk dibaca kembali
sampai benar-benar sesuai dengan fenomena kasus yang terjadi.
Barulah peneliti memulai membuat koding dan menyusunnya.

3. Anda mulai memberikan nomor sesuai kriteri atau kategori dalam
penelitian anda. Berdasarkan data yang ada dilapangan denagn satuan
data.

4. Data yang diperoleh diberi label disesuikan dengan bacaan atau

ungkapan yang bersesuaian dengan fenomena kasus yang terjadi.

5. Data dibuat format matriks untuk mendeskripsikan informasi lanjutan

dalam pembuatan laporan secara sistematis.

Kegiatan dalam penyajian data yang telah tersusun sesuai kriteria fenomena
kasus yang terjadi dilapangan akan mudah dipahami* Hal ini akan
mempermudah peneliti dalam menetapkan keputusan membuat laporan.
Tentunya dengan menyeleksi hasil data yang telah diperoleh.

Tahapan akhir tentunya adalah membuat sebuah kesimpulan dan verifikasi.
Hal ini bertujuan untuk menjawab kasus yang terjadi pada fenomena sosial pada
latar penelitian. Serta dapat digunakan untuk mendeskripsikan tujuan dari

penelitiann ini. Meskipun sifatnya sementara dan dapat dikembangkan kembali

3Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 341.
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sesuai kondisi yang terjadi pada latar penelitian.>* Sehingga nantinya
mendapatkan sebuah formulasi terbaik untuk pendidikan di masa depan.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Penetapan keabsahan data (data trustworthiness) ini memiliki beberapa
kriteria, yaitu:*>

1. Derajat kepercayaan (credibility).

2. Keteralihan (transferability).

3. Kebergantungan (dependability).

4. Kepastian (confirmability).

Pengujian tersebut digunakan dalam uji kredibilitas data dalam melakukan
sebuah observasi, kegiatan triangulasi dan analisis kasus pada fenomena yang
terjadi pada latar penelitian. Kegiatan triangulasi tentunya berbeda-beda tekhnik
pelaksanaannya. Akan tetapi bersesuaian dengan tekhnik-teknik penelitian yang
digunakan, antara lain:*®

1. Teknik observasi partisipatif.

2. Melakukan sebuah wawancara secara mendalam.

3. Melakukan sebuah studi dokumentasi.

Proses pengujian keabsahan data melalui triangulasi pada penelitian ini

antara lain:

34Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 345.
3Lexy J. Moeleong, Metodologi..., hlm. 174.
36Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 330.
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. Triangulasi pengumpulan data, prosesnya dengan mengumpulan data
kemudian dibandingkan dengan beberapa data yang telah didapatkan
oleh peneliti.

. Triangulasi sumber data, prosesnya dengan mempertanyakan kebenaran
informasi pada subjek penelitian atau melalui pengamatan pada latar
penelitian.

. Melalukan proses pengecekan terhadap data yang telah diterima.
Dengan mengkroscek kembali hasil yang didapatkan sesuai kriteria
yang telah didapatkan. Tentunya disusun dan diberikan komentar
membangun untuk proses penelitian yang lebih baik lagi kedepannya.

. Melakukan proses diskusi dengan berbagai ahli yang menunjang
penelitian ini. Agar informasi yang didapatkan dapat disajikan secara

real dan dapat diuji kebenarannya.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

. Identitas Sekolah

NPSN

NSS

Nama
Akreditasi
Alamat
Kodepos
Nomer Telpon
Nomer Faks
Email

Jenjang

Status

Situs

Fb

Ym

Lintang

Bujur
Ketinggian
Waktu Belajar

Kota

A. Gambaran Umum Latar Penelitian

20539410

: 102056104008

: SD ANAK SALEH

: Akreditasi A

: JL. ARUMBA NO.31 RT.001/RW.004
165143

: 0341-487088,085100090165

: anaksaleh@yahoo.com,info@anaksaleh.sch.id
:SD

: Swasta

: www.anaksaleh.sch.id

: https://www.facebook.com/anaksaleh.elschool
: mail anaksaleh

:-7.927048978181765

:112.61024951934814

: 530

: Sekolah Pagi

: Kota Malang

40
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Propinsi : Jawa Timur
Kecamatan : Lowokwaru
Kelurahan : Tunggulwulung
Kodepos 165143

2. Sejarah Sekolah?’

Sekolah ini dibuka pada tahun pelajaran 2005/2006 oleh Yayasan
Pendidikan Anak Saleh yang diberi nama Sekolah Dasar Anak Saleh. Proses

berdirinya SD, disebabkan oleh beberapa hal di bawah ini:

a. Dibutuhkannya sekolah keislamaan.
b. Sekolah jenjang dasar memiliki keterbatasan dalam daya tamping.
c. Usulan dari wali murid TK Anak Saleh.

d. Kurangnya pilihan sekolah faforit yang unggul.

Tentunya hal ini akibat adanya era globalisasi adanya kemajuan
teknologi, budaya dan kompetensi sekolah unggul. Serta adanya keinginan
dalam mengembangkan sekolah yang bervisi Islam. Mendukung adanya
lingkungan yang bernafaskan Islam. Didukung dengan adanya keunggulan-

keunggulan yang disesuaikan dengan tantamgan era globalisasi.

SD ini dirancang dengan penggabumngan kurikulum yang sesuai
dengan ciri khas sekolah ini. terintegrasi antara kurikulum nasional dan

internal. Kurikulum nasional merupakan kriteria minimal dalam

37Yayasan  Pendidikan =~ Anak  Saleh,  Sejarah  Anak  Saleh,  diakses  melalui
https://sekolahanaksaleh.sch.id/ pada tanggal 1 Maret 2021 pukul 18.00
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meningkatkan kompetensi siswa. Berbeda halnya dengan kurikulum
internal yang meningkatkan program, visi, misi yang ditawarkan di sekolah
ini. Sehingga kami membuat sebuah formulasi dalam pengemabngan
kurikulum SD sesuai dengan visi misi dan untuk mencetak generasi bangsa
yang unggul. Tentunya menjadi bekal agama sebagai landasan hidupnya

dan pondasi dasar kompetitif yang unggul.

3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah®

a. Visi
Terwujudnya sekolah dasar unggul Islami yang menghasilkan
lulusan yang berimtaqakh, beripteksi, berprestasi, berbudaya, dan
berbakti kepada agama, bangsa, dan keluarga.

b. Misi
1) Pendidikan Islam
Menyelenggarakan Pendidikan Dasar Islam yang bermutu, berbasis
pada nilai-nilai keislaman.
2) Bervisi kedepan
Menyelenggarakan Pendidikan Dasar yang bervisi kedepan untuk
melahirkan lulusan sekolah dasar yang menguasai dasar dasar
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, Arab, dan Inggris sebagai
landasan untuk memajukan diri di kemudian hari.

3) Kondusif, Inovatif, Sehat, Islami

%Yayasan Pendidikan Anak Saleh, Visi Misi SD Anak Saleh, diakses melalui
https://sekolahanaksaleh.sch.id/ pada tanggal 1 Maret 2021 pukul 19.00
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Mewujudkan lingkungan belajar yang kondusif, inovatif,sehat dan

Islami.

4) Pembelajaran Profesional

Mewujudkan manajemen dan strategi pembelajaran  yang

profesional.

5) Prestasi Tinggi

Mencapai prestasi tinggi dalam bidang akademik, non akademik dan

sosial.

6) Seni, Budaya, Sosial-Religius

Menanamkan kecintaan anak terhadap seni, budaya dan sosial-

religius.

7) Menumbuhkan Komitmen

Menumbuhkan komitmen keislaman, kemanusiaan, kecendekiaan,

kebangsaan, dan kekeluargaan.

Tujuan Sekolah

1) Memiliki akhlak yang baik, yang didasari oleh pengetahuan dan
keterampilan yang memadai tentang agama Islam.

2) Memiliki pengetahuan dan keterampilan baca tulis Al-Quran
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

3) Memiliki kemampuan bercakap-cakap dalam bahasa Inggris
sebagai alat untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari

dan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
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4) Mempunyai kemampuan yang memadai dalam menulis karya
ilmiah, fiksi, dan jurnalistik yang sesuai dengan perkembangan
anak.

5) Menguasai salah satu keterampilan olah raga dan atau salah satu
cabang seni, yang dipupuk dari bakat yang dimiliki secara terus
menerus.

6) Menguasai teknologi informasi sebagai sarana pengembangan
diri.

B. Paparan Data Penelitian
1. Pembelajaran Literasi Interaktif Siswa Kelas I di SD Anak Saleh Kota

Malang

Paparan pembelajaran literasi interaktif siswa kelas 1 di SD Anak Saleh
pada penelusuran dokumen. Ditemukan bahwa literasi interaktif merupakan
salah satu program kegiatan SD Anak Saleh. Program ini dilaksanakan
setiap hari baik dalam kegiatan morning activity, proses pembelajaran tema

atau kegiatan peningkatan mutu siswa di SD Anak Saleh.

Pada hakekatnya literasi interaktif merupakan program kegiatan yang
ada di SD Anak Saleh. Dimana literasi interaktif merupakan sebuah
program untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa SD Anak Saleh.
Bukan hanya berbahasa akan tetapi pada jenjang dasar kelas 1 lebih

menekankan pada peningkatan kemampuan calistung (baca tulis hitung).
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Hal ini disesuaikan dengan hasil wawancara dengan waka kurikulum

SD Anak Saleh yaitu:

Kegiatan literasi merupakan kegiatan wajib bagi peserta didik kelas 1.
Dimana salah satu bagian dari 3 target dasar yang harus dimiliki oleh semua
peserta didik kelas 1 yakni calistung membaca tulis hitung. Kegiatan literasi
dilaksanakan rutin setiap hari untuk meningkatkan kemampuan dasar
tersebut. Dimasa pandemi ini pembelajaran literasi difokuskan pada
interaksi antara peserta didik dengan guru melalui daring. Sehingga pada
proses pelaksanaannya peserta didik harus aktif.*’

Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan literasi
merupakan sebuah kegiatan wajib bagi siswa kelas 1. Hasil yang diharapkan
dari kegiatan ini adalah meningkatkan kemampuan siswa terhadap calistung
(membaca, menulis, menghitung). Kegiatan literasi tetap terlaksana dalam
kondisi apapun, baik itu pembelajaran dilaksanakan secara luring maupun

daring.

Senada dengan penyataan yang disampaikan oleh kepala sekolah SD

Anak Saleh tentang pembelajaran literasi interaktif, yaitu:

Tentu saja sangat penting karena ini merupakan program wajib bagi
peserta didik jenjang awal. Untuk meningkatkan kemampuan dasar
berbahasa, sedangkan untuk jenjang lanjutan kesulitan literasinya pun
berbeda. Perbedaan pada jenjang lanjutan terletak pada pemahaman dan
kemampuan berfikir peserta didik yang lebih abstrak pada kemampuan
berbahasa.*’

Wawancara yang dilaksanakan dengan kepala sekolah SD Anak Saleh
ini menyatakan bahwa literasi merupakan sebuah program penting dan

wajib bagi siswa tingkat dasar di SD Anak Saleh. Pada jenjang dasar literasi

3 Andreas Setiyono, wawancara, (Kota Malang, 07 April 2021).
4OTkhsan Gunadi, wawancara, (Kota Malang, 06 April 2021).
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interaktif digunakan untuk meningkatkan kemampuan dasar berbahasa.
Berbeda halnya pada jenjang lanjutan atau kelas atas, kegiatan literasi
interaktif digunakan untuk meningkatkan kemampuan berfikir dan

pemahaman siswa dalam berbahasa yang lebih abstrak dan kompleks.

Hal ini senada dengan guru kelas 1 A yang mengungkapkan adanya
proses literasi interkatif adalah: adanya permulaannya dari meningkatkan
kemampuan calistung atau membaca tulis hitung. Sebagai dasar proses
pembelajaran berbahasa secara menarik dan nyaman bagi siswa kelas 1.
Sehingga dalam proses literasi interaktif inilah dibutuhkan adanya literasi
interaktif.*! Dengan adanya literasi interaktif proses meningkatkan
kemampuan berbahasa siswa akan lebih meningkat. Terutama dalam

kemampuan dasar calistung (membaca menulis dan menghitung).

Pendapat dari wali kelas 1 B pun mendukung adanya hasil wawancara

sebelumnya yaitu:

Permulaannya dari meningkatkan kemampuan calistung atau membaca
tulis hitung. Sebagai dasar proses pembelajaran berbahasa secara menarik
dan nyaman bagi siswa kelas 1. Sehingga dalam proses literasi interaktif
inilah dibutuhkan adanya literasi interaktif. Serta untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa pada siswa kelas 1 sejak dini. Hal ini untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis, termasuk di dalamnya
pembiasaan membaca dan mengapresiasi karya sastra serta melakukan
penilaian terhadap sesuatu yang lebih sederhana.*?

Pada hakekatnya terdapat kesamaan dalam permulaan kegiatan literasi

interkatif pada siswa kelas 1 SD Anak Saleh. Adanya literasi interaktif

4'Paramita Puri Anggraini, wawancara, (Kota Malang, 08 April 2021).
42Romadhoniar Fitri Aini, wawancara, (Kota Malang, 24 Mei 2021).
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meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa kelas dasar. Untuk
melakukan pembiasaan membaca dan dapat mengapresiasi suatu karya

secara sederhana sesuai dengan jenjang kemampuan siswa.

Hal ini senada dengan pendapat salah satu wali murid kelas 1 SD Anak
Saleh tentang literasi interaktif bahwa literasi interaktif yang ada di SD
Anak Saleh merupakan sebuah program kegiatan penunjang anak dalam
berbahasa Indonesia. Khususnya untuk meningkatkan kemampuan
calistung siswa kelas 1.** Hakekatnya literasi interaktif merupakan sebuah
program wajib yang ada pada kebijakan SD Anak Saleh sebagai proses
penunjang pembelajaran. Khususnya dalam meningkatkan kemampuan

berbahasa siswa di SD Anak Saleh.

Tentunya dalam pembelajaran literasi interaktif diperlukan sebuah
perencanaan dalam proses pelaksanaannya. Hal ini sesuai pendapat wali
kelas 1 D, bahwa perencanaanannya dimulai dengan menyiapkan RPP
dalam pelaksanaan pembelajaran literasi interaktif siswa kelas 1 SD. Serta
disesuaikan dengan tema yang akan dipelajari pada hari itu.** Dimana RPP
merupakan ujung tombak seorang guru dalam melaksanakan sebuah

kegiatan proses pembelajaran.

Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan bu Niar mengenai

perencanaan blended learning dalam meningkatkan literasi interaktif, yaitu:

4Risas Wahyudi, wawancara, (Kota Malang, 27 Mei 2021).
4“Anis Amilia, wawancara, (Kota Malang, 26 Mei 2021).
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Perencanaanannya dimulai dengan menyiapkan RPP dalam pelaksanaan
pembelajaran literasi interaktif siswa kelas 1 SD. Serta disesuaikan dengan
tema yang akan dipelajari pada hari itu. Dalam tahap perencanaan
pembelajaran, kami seorang guru menetapkan beberapa hal berikut ini:
tujuan pembelajaran, karakteristik materi, proses pembelajaran, media
pembelajaran, karakteristik siswa kelas 1, waktu yang digunakan dan
menyiapkan evaluasi pembelajaran. tentunya dengan menetapkan indikator
agar lebih terstuktur dalam proses pembelajaran, yaitu: materi ajar bersifat
teacher-centered atau bersifat learner-centered sesuai dengan kesesuaian
materi dan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran, menyediakan
contoh. Didukung pula dengan strategi pembelajaran menggunakan media
pembelajaran untuk memudahkan interaksi antara media dengan siswa yang
memudahkan bentuk pembelajaran yang efisien. Tahap terakhir adalah
menentukan aspek afektif, kognitif, psikomotorik yang sesuai dalam
penilaian. Pembelajaran blended learning dianalisis kualitas proses literasi
interaktif untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa calistung atau
kemampuan berbahasa.*’

Berdasarkan pemaparan hasil wawancara dengan bu Niar dapat
diketahui bahwa ada terkaitan antara observasi*® yang diteleiti oleh peneliti
memiliki integrasi. Dimana dalam pembuatan RPP di SD Anak Saleh

memperhatikan beberapa hal di bawah ini:

a. Perencanaan

Persiapan dalam proses pembelajaran atau perencanaan dapat dilihat
dari tujuan pembelajaran, karakteristik materi, proses pembelajaran,
media pembelajaran, karakteristik siswa kelas 1, waktu yang digunakan
dan menyiapkan evaluasi pembelajaran. Tentunya disesuaikan dengan
kondisi dan kebijakan yang berlaku di SD Anak Saleh. Dikarenakan saat
ini kita masih dalam masa pandemi dan harus menjaga satu sama lain

untuk sehat. Perencanaan ini juga menjadi alat guru dalam proses

4Romadhoniar Fitri Aini, wawancara, (Kota Malang, 24 Mei 2021).
*Dokumen pada tanggal 1 April 2021
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pembelajaran. Serta didukung dengan sumber belajar yang bervariasi

untuk proses pembelajaran dalam masa pandemi.

b. Menetapkan Indikator dapat dilihat dari materi ajar bersifat teacher-
centered atau bersifat learner-centered sesuai dengan kesesuaian
materi dan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran,
menyediakan contoh. Agar siswa mudah untuk memahami proses
pembelajaran yang sifatnya abstrak menjadi sebuah hal yang
kongkret.

c. Strategi pembelajaran dapat dilihat media pembelajaran untuk
memudahkan interaksi antara media dengan siswa yang
memudahkan bentuk pembelajaran yang efisien. Integrasi ketiga hal
tersebut dalam membuat proses pembelajaran yang menarik dan
efektif.

d. Evaluasi pembelajaran menentukan aspek afektif, kognitif,
psikomotorik yang sesuai dalam penilaian. Pembelajaran blended
learning dianalisis kualitas proses literasi interaktif untuk
mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa calistung atau
kemampuan berbahasa.

2. Pelaksanaan Blended Learning untuk Meningkatkan Literasi Interaktif

Siswa Kelas I di SD Anak Saleh Kota Malang

Pelaksanaan blended learning secara penelusuran dokumen merupakan
salah satu solusi yang ditawarkan oleh Depdiknas dalam keberlangsungan

pendidikan selama masa pandemi. Proses pembelajaran secara luring dan
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daring merupakan salah satu cara untuk melaksanakan pembelajaran agar
proses pendidikan tetap berjalan. Meskipun dalam kondisi keterbatasan

ruang interaksi.

Hal ini sejalan dengan salah satu pendapat yang disampaikan oleh

kepala sekolah SD Anak Saleh yaitu:

Langkah secara tersistem lebih jelasnya pada guru kelasnya. Akan tetapi
secara umum tentunya kami menggunakan zoom apabila pembelajaran
dilaksanakan secara daring. Berbeda halnya proses pembelaajran secara
luring dengan berbagai variasi pembelajaran. Pelaksanaanya dapat
dilaksanakan di dalam kelas, di perpustakaan, di luar kelas menggunakan
barcode untuk proses interaktifnya.*’

Pelaksanaan secara umum disesuaikan dengan keadaan dan kebijakan
yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Pelaksanaan pembelajaran daring
menggunakan zoom, sedangkan pelaksanaan pembelajaran luring
dilaksanakan di dalam kelas, di perpustakaan, di luar kelas menggunakan
barcode untuk proses interaktifnya yang disesuaikan dengan materi atau

tema pada saat pembelajarannya.

Sejalan dengan hasil wawancara bersama waka kurikulum mengenai

pelaksaannya, yaitu:

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaraan blended learning antara
pembelajaran luring maupun daring pada hakekatnya sama. Perbedaannya
terletak pada interaksi yang dilakukan antara guru dan orang tua. Dimana
pelaksanaan pembelajaran luring langsung secara tatap muka, sedangkan
pembelajaran daring dilakukan melalui alat atau media daring (zoom,
google classroom, youtube dan quizizz). Akan tetapi berbeda halnya dengan
langkah pembelajaran literasi interaktif tentunya disesuaikan dengan
kondisi kelas masing-masing. Sehingga lebih jelasnya bisa ditanyakan
kepada guru kelas. Akan tetapi pelaksanaannya secara sistem adalah sebagai

4Tkhsan Gunadi, wawancara, (Kota Malang, 06 April 2021).
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berikut: menetapkan tema dan topik, merumuskan maksud dan tujuan,
menyusun kerangka, mengumpulkan data, menulis draf, menyunting draf,
mentrasformasi karya dan unjuk karya ataupun kunjung karya.*®

Pemaparan di atas, kita dapat mengetahui bahwa pelaksanaannya
tersusun secara sistematis. Disesuaikan dengan kondisi proses pembelajaran
dan kebijakan pihak sekolah. Proses interaksi secara daring maupun luring
pada hakekatnya sama. Perbedaannya terletak pada proses interaksinya,
yang awalnya menggunakan pembelajaran tatap muka bergeser

menggunakan virtual dalam proses pembelajaran.

Lebih jelasnya dalam proses pelaksanaan blended learning untuk

meningkatkan literasi interaktif siswa di kelas 1 SD Anak Saleh, yaitu:

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaraan blended learning dalam
meningkatkan literasi interaktif secara sistem adalah sebagai berikut:

a. Menetapkan tema dan topik, hal ini disesuaikan dengan tema yang
ada dalam RPP.

b. Merumuskan maksud dan tujuan sesuai RPP dan kebutuhan para
siswa.

c. Menyusun kerangka dari kegiatan literasi yang dilakukan dalam
proses pembelajaran baik secara luring maupun daring.

d. Mengumpulkan data, tentunya secara sederhana melalui proses
literasi interaktif yang didapat sesuai pemahaman siswa.

e. Menulis draf, draft yang ditulis secara sederhana disesuaikan
dengan kemampuan siswa.

f.  Menyunting draf, merupakan konfirmasi yang dilakukan guru
dalam mengoreksi hasil belajar siswa.

g. Mentrasformasi karya, merupakan hasil kegiatan yang dilakukan
siswa dalam proses pembelajaran.

h. Unjuk karya ataupun kunjung karya, siswa menyampaikan
pendapat mengenai hasil literasi, atau menampilkan tulisan yang
didapatkannya dalam kegiatan literasi interaktif. Guru pun
memberikan aplikasi menggunakan bintang prestasi atau nilai
prestasi kepada peserta didik.*’

48 Andreas Setiyono, wawancara, (Kota Malang, 07 April 2021).
“Desi Ratnasari, wawancara, (Kota Malang, 25 Mei 2021).
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Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran telah tersistematis sesuai
dengan karakteristik siswa kelas 1 di SD Anak Saleh. Tentunya susunan
tersebut telah sesuai dengan RPP atau perencanaan yang telah ditetapkan
oleh guru dan kordinator level. Dimana terdapat delapan langkah dalam

pelaksanaan literasi interaktif melalui pembelajaran blended learning.

3. Implikasi Blended Learning untuk Meningkatkan Literasi Interaktif

Siswa Kelas I di SD Anak Saleh Kota Malang

Pembelajaran blended learning dalam meningkatan literasi interaktif
siswa kelas 1 di SD Anak Saleh memiliki dampak secara umum, yaitu: lebih
fleksibel, lebih saling menjaga satu sama lain dan mengikuti aturan yang
berlaku pada kegiatan proses pembelajaran. Kemampuan berbahasa peserta
didik memiliki progres yang sesuai dengan indikator pembelajaran. Serta
peran guru dan orang tua dalam mengawal proses pembelajaran selama
masa pandemi.’® Secara umum implikasinya bagi SD Anak Saleh adalah
fleksibilitas proses pembelajaran selama pandemi, untuk menghindari
transfer virus covid dan mengikuti kebijakan Kemdendiknas dalam proses

pembelajaran jenjang sekolah dasar.

Adapun hasil wawancara dengan waka kurikulum SD Anak Saleh

adalah:

Pada hakekatnya implikasi yang berdampak pada sekolah adalah
sebagai berikut:

a. Meningkatkan kreatifitas guru.

S0Tkhsan Gunadi, wawancara, (Kota Malang, 06 April 2021).
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Meningkatkan kemampuan penggunaan tekhnologi.
Meningkatkan nilai karakter antara orang tua, siswa dan guru.
Lebih melek tekhnologi dan internet.

Lebih fleksibel dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran lebih menarik.

Menambah pengalaman baru terhadap proses pembelajaran.’

o aoe o

1
Berdasarkan hak tersebut dapat diketahui bahwa implikasi blended
learning dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa SD kelas 1 bagi

sekolah yakni:

a. Meningkatkan kreatifitas guru, baik dalam pembelajaran luring
maupun daring disesuaikan dengan kondisi dan kebijakan yang
berlaku.

b. Meningkatkan kemampuan penggunaan tekhnologi sesuai dengan
era digital 4.0 dan society 5.0.

c. Meningkatkan nilai karakter antara orang tua, siswa dan guru dalam
segala kondisi harus mengikuti aturan dan disiplin dalam proses
pelaksanaan pembelajaran.

d. Lebih melek tekhnologi dan internet pada era globalisasi dan adanya
pembatasan skala interaksi antar manusia.

e. Lebih fleksibel dalam proses pembelajaran, meskipun terbatas jarak
ruang dan waktu.

f. Proses pembelajaran lebih menarik dengan adanya inovasi proses

pembelajaran yang digunakan.

Sl Andreas Setiyono, wawancara, (Kota Malang, 07 April 2021).
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Menambah pengalaman baru terhadap proses pembelajaran yang
lebih luas dan dapat mengintegrasikan berbagai sumber bahan
pembelajaran. Sehingga interaksi yang terlaksana lebih menantang

dan memotivasi siswa untuk mencoba.

Hal senada diungkapkan oleh wali kelas 1 C mengenai implikasi

blended learning dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa SD kelas

1 bagi seorang guru dan siswa yaitu:

Pada hakekatnya implikasi bagi guru terhadap blended learning dalam
meningkatkan kemampuan literasi siswa SD Anak Saleh kelas 1 adalah
sebagai berikut:

Mmoo o

Meningkatkan kreatifitas guru.

Meningkatkan kemampuan penggunaan tekhnologi.

Lebih melek tekhnologi dan internet.

Lebih fleksibel dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran lebih menarik.

Menambah pengalaman baru terhadap proses pembelajaran.

Pada hakekatnya implikasi bagi siswa terhadap blended learning dalam
meningkatkan kemampuan literasi adalah sebagai berikut:

o0 o

Menambah wawasan pengetahuan yang lebih luas.

Memberikan pengalaman belajar yang baru.

Meningkatkan kemampuan calistung.

Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik.
Meningkatkan kemampuan siswa dalam penggunaan tekhnologi.>

Pemaparan di atas, dapat kita ketahui bahwa ada implikasi blended

learning dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa SD kelas 1 bagi

seorang guru adalah:

32Desi Ratnasari, wawancara, (Kota Malang, 25 Mei 2021).
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a. Meningkatkan kreatifitas guru dalam membuat perencanaan,
media, strategi yang sesuai dengan kondisi pendidikan di saat
pandemi.

b. Meningkatkan kemampuan penggunaan tekhnologi khususnya
dalam pembelajaran blended learning dengan menyesuaikan
karakteristik siswa kelas 1 yang sesuai dengan tema literasi
interkatif.

c. Lebih melek tekhnologi dan internet dalam pemanfaatannya untuk
proses pembelajaran literasi interaktif. Baik digunakan dalam
pembelajaran luring maupun daring.

d. Lebih fleksibel dalam proses pembelajaran yang mengikuti
kebijakan dan pendidikan di masa pandemi.

e. Proses pembelajaran lebih menarik dengan perpaduan media
pembelajaran daring dan luring.

f.  Menambah pengalaman baru terhadap proses pembelajaran yang
lebih luas dan kemanfaatan yang disesuaikan dengan

perkembangan zaman dan pendidikan di masa pandemi.

Pemaparan tersebut, merupakan hal yang perlu diketahui terdapat
blended learning dalam meningkatkan kompetensi literasi bagi siswa SD

kelas 1 antara lain:

a. Menambah wawasan pengetahuan yang lebih luas dengan

menggunakan berbagai media yang telah disediakan guru.
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b. Memberikan pengalaman belajar yang baru dan terintegrasi dengan
sumber belajar terbaru di masa pandemi.

c. Meningkatkan kemampuan calistung (membaca menulis dan
menghitung) khususnya pada siswa tingkat dasar.

d. Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik
disesuaikan dengan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia).

e. Meningkatkan kemampuan siswa dalam penggunaan tekhnologi e-
learning yang digunakan secara mandiri. Sehingga mampu

meningkatkan karakteristik siswa.

Selain itu, terdapat implikasi bagi orang tua terhadap blended learning
dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa SD kelas 1 berdasarkan

hasil wawancara dengan wali murid SD Anak Saleh yaitu:

Adanya implikasi blended learning dalam meningkatkan kemampuan
literasi siswa SD kelas 1 bagi orang tua adalah sebagai berikut:

a. Menambah pengetahuan tentang proses pembelajaran anak.

b. Ikut serta dalam proses pembelajaran terutama calistung.

c. Berperan aktif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak.

d. Meningkatkan kemampuan orang tua dalam penggunaan tekhnologi

dalam proses pembelajaran.

e. Mampu memanfaatkan tekhnologi, khususnya dalam e-learning

Pada hakekatnya implikasi bagi siswa terhadap terhadap blended
learning dalam meningkatkan kemampuan literasi interaktif adalah sebagai
berikut:
Melatih kemandirian.
Berperan aktif dalam meningkatkan proses pengetahuan.
Menambah wawasan pengetahuan yang lebih luas.
Memberikan pengalaman belajar yang baru.
Meningkatkan kemampuan calistung.
Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik.
Meningkatkan kemampuan siswa dalam penggunaan tekhnologi.
Proses pembelajaran lebih memotivasi siswa untuk belajar.>?

SR me o o

3Ardha Astofa, wawancara, (Kota Malang, 28 Mei 2021).
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Dengan demikian hasil wawancara dengan orang tua murid terdapat
implikasi yang mereka rasakan terhadap blended Ilearning dalam

meningkatkan kemampuan literasi interaktif, antara lain:

a. Menambah pengetahuan mengenai proses pembelajaran anak yang
dilakukan di sekolah secara daring. Sehingga orang tua ikut belajar
untuk memahamkan anak dalam proses pembelajaran yang
dilakukan di sekolah.

b. Ikut serta dalam proses pembelajaran terutama calistung (membaca,
menulis, menghitung) untuk meningkatkan kemampuan dasar anak.

c. Berperan aktif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak,
dengan melatih komunikasi yang sopan dan baik terhadap orang lain.

d. Meningkatkan kemampuan orang tua dalam penggunaan tekhnologi
terhadap proses pembelajaran. Disaat orang tua sibuk bekerja, proses
pembelajaran daring dapat di simpan video interaksinya sebagai
bentuk pengawasan dan bimbingan kepada anak secara
berkelanjutan.

e. Mampu memanfaatkan tekhnologi, khususnya dalam e-learning.
Dimana tekhnologi bukan hanya digunakan untuk hiburan akan
tetapi bia digunakan dalam proses pembelajaran. Terutama dalam

pembatasan interaksi ruang dan waktu.
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Adapun implikasi yang mereka rasakan terhadap blended learning
dalam meningkatkan kemampuan literasi interaktif bagi siswa SD Anak

Saleh kelas 1, antara lain:

a. Melatih kemandirian dalam proses pembelajaran secara daring.

b. Berperan aktif dalam meningkatkan proses pengetahuan dalam
interkasi pembelajaran.

c. Menambah wawasan pengetahuan yang lebih luas tentang sebuah
literasi interaktif meningkatkan kemampuan siswa.

d. Memberikan sesuatu hal yang baru menggunakan berbagai media.

e. Meningkatkan kemampuan calistung (membaca, menulis,
menghitung) sebagai kemampuan dasar seorang anak dalam proses
pembelajaran.

f. Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik sesuai
KBBI dengan retorika dan pragmatik yang tepat.

g. Meningkatkan kemampuan siswa dalam penggunaan tekhnologi
secara positif.

h. Proses pembelajaran lebih memotivasi siswa untuk belajar yang
menarik dan menyenangkan.

C. Hasil Penelitian
1. Pembelajaran Literasi Interaktif Siswa Kelas I di SD Anak Saleh Kota

Malang

Hasil penelitian terhadap pembelajaran literasi interaktif siswa kelas 1

di SD Anak Saleh Kota Malang adalah sebagai berikut:
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Kegiatan literasi merupakan sebuah kegiatan wajib bagi siswa kelas
1. Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatkan
kemampuan siswa terhadap calistung (membaca, menulis,
menghitung). Kegiatan literasi tetap terlaksana dalam kondisi
apapun, baik itu pembelajaran dilaksanakan secara luring maupun
daring.

. Literasi merupakan sebuah program penting dan wajib bagi siswa
tingkat dasar di SD Anak Saleh. Pada jenjang dasar literasi interaktif
digunakan untuk meningkatkan kemampuan dasar berbahasa.
Berbeda halnya pada jenjang lanjutan atau kelas atas, kegiatan
literasi interaktif digunakan sebagai peningkatan proses berfikir dan
pemahaman siswa dalam berbahasa yang lebih abstrak dan
kompleks.

Literasi interaktif proses meningkatkan kemampuan berbahasa
siswa akan lebih meningkat. Terutama dalam kemampuan dasar
calistung (membaca menulis dan menghitung).

. Literasi interaktif meningkatkan kemampuan membaca dan menulis
siswa kelas dasar. Untuk melakukan pembiasaan membaca dan
dapat mengapresiasi suatu karya secara sederhana sesuai dengan
jenjang kemampuan siswa.

Literasi interaktif merupakan sebuah program wajib yang ada pada

kebijakan SD Anak Saleh sebagai proses penunjang pembelajaran.
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Khususnya dalam meningkatkan kemampuan berbahasa siswa di SD

Anak Saleh.

Pembelajaran literasi interaktif diperlukan sebuah perencanaan

dalam proses pelaksanaannya. Perencanaanannya dimulai dengan

menyiapkan RPP dalam pelaksanaan pembelajaran literasi interaktif

siswa kelas 1 SD.

. Pembuatan RPP di SD Anak Saleh memperhatikan beberapa hal di

bawabh ini:

1)

2)

Perencanaan

Persiapan dalam proses pembelajaran atau perencanaan dapat
dilihat dari tujuan pembelajaran, karakteristik materi, proses
pembelajaran, media pembelajaran, karakteristik siswa kelas 1,
waktu yang digunakan dan menyiapkan evaluasi pembelajaran.
Tentunya disesuaikan dengan kondisi dan kebijakan yang
berlaku di SD Anak Saleh. Dikarenakan saat ini kita masih
dalam masa pandemi dan harus menjaga satu sama lain untuk
sehat.

Menetapkan Indikator dapat dilihat dari materi ajar bersifat
teacher-centered atau bersifat learner-centered sesuai dengan
kesesuaian materi dan kebutuhan siswa dalam proses
pembelajaran, menyediakan contoh. Agar siswa mudah untuk
memahami proses pembelajaran yang sifatnya abstrak menjadi

sebuah hal yang kongkret.
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3) Strategi pembelajaran dapat dilihat media pembelajaran untuk
memudahkan interaksi antara media dengan siswa yang
memudahkan bentuk pembelajaran yang efisien. Integrasi ketiga
hal tersebut dalam membuat proses pembelajaran yang menarik
dan efektif.

4) Evaluasi pembelajaran menentukan aspek afektif, kognitif,
psikomotorik yang sesuai dalam penilaian. Pembelajaran
blended learning dianalisis kualitas proses literasi interaktif
untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa calistung
atau kemampuan berbahasa.

2. Pelaksanaan Blended Learning untuk Meningkatkan Literasi Interaktif

Siswa Kelas I di SD Anak Saleh Kota Malang

Hasil penelitian terhadap pelaksanaan blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 di SD Anak Saleh Kota

Malang adalah sebagai berikut:

a. Proses pelaksanaan secara umum disesuaikan dengan keadaan dan
kebijakan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Pelaksanaan
pembelajaran daring menggunakan zoom, sedangkan pelaksanaan
pembelajaran luring dilaksanakan di dalam kelas, di perpustakaan,
di luar kelas menggunakan barcode untuk proses interaktifnya yang
disesuaikan dengan materi atau tema pada saat pembelajarannya.

b. Pada hakekatnya pelaksanaan blended learning dalam

meningkatkan literasi interaktif tersusun secara sistematis.
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Disesuaikan dengan kondisi proses pembelajaran dan kebijakan

pihak sekolah. Proses interaksi secara daring maupun luring pada

hakekatnya sama. Perbedaannya terletak pada proses interaksinya,

yang awalnya menggunakan pembelajaran tatap muka bergeser

menggunakan virtual dalam proses pembelajaran.

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaraan blended learning

dalam meningkatkan literasi interaktif secara sistem adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menetapkan tema dan topik, hal ini disesuaikan dengan tema
yang ada dalam RPP.

Merumuskan maksud dan tujuan sesuai RPP dan kebutuhan para
siswa.

Menyusun kerangka dari kegiatan literasi yang dilakukan dalam
proses pembelajaran baik secara luring maupun daring.
Mengumpulkan data, tentunya secara sederhana melalui proses
literasi interaktif yang didapat sesuai pemahaman siswa.
Menulis draf, draft yang ditulis secara sederhana disesuaikan
dengan kemampuan siswa.

Menyunting draf, merupakan konfirmasi yang dilakukan guru
dalam mengoreksi hasil belajar siswa.

Mentrasformasi karya, merupakan hasil kegiatan yang dilakukan

siswa dalam proses pembelajaran.
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8) Unjuk karya ataupun kunjung karya, siswa menyampaikan

pendapat mengenai hasil literasi, atau menampilkan tulisan yang
didapatkannya dalam kegiatan literasi interaktif. Guru pun
memberikan aplikasi menggunakan bintang prestasi atau nilai

prestasi kepada peserta didik

3. Implikasi Blended Learning untuk Meningkatkan Literasi Interaktif

Siswa Kelas I di SD Anak Saleh Kota Malang

Hasil

penelitian terhadap implikasi blended learning untuk

meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 di SD Anak Saleh Kota

Malang adalah sebagai berikut:

a.

Implikasi blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif

siswa kelas 1 di SD Anak Saleh bagi sekolah yaitu:

1)

2)

3)

4)

Meningkatkan kreatifitas guru, baik dalam pembelajaran luring
maupun daring disesuaikan dengan kondisi dan kebijakan yang
berlaku.

Meningkatkan kemampuan penggunaan tekhnologi sesuai
dengan era digital 4.0 dan society 5.0.

Meningkatkan nilai karakter antara orang tua, siswa dan guru
dalam segala kondisi harus mengikuti aturan dan disiplin dalam
proses pelaksanaan pembelajaran.

Lebih melek tekhnologi dan internet pada era globalisasi dan

adanya pembatasan skala interaksi antar manusia.
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6)

7)

8)

9)
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Lebih fleksibel dalam proses pembelajaran, meskipun terbatas
jarak ruang dan waktu.

Proses pembelajaran lebih menarik dengan adanya inovasi
proses pembelajaran yang digunakan.

Menambah pengalaman baru terhadap proses pembelajaran yang
lebih luas dan dapat mengintegrasikan berbagai sumber bahan
pembelajaran. Sehingga interaksi yang terlaksana lebih
menantang dan memotivasi siswa untuk mencoba.

Menambah daya promosi sekolah di masyarakat.

Memberikan contoh pada sekolah lain tentang proses

pembelajaran di masa pandemi.

10) Menambah daya saing antar guru dalam membuat media

pembelajaran inovatif.

11) Memberikan nilai positif terhadap proses pembelajaran.

12) Memberikan pelayanan yang prima bagi wali murid yang kurang

dalam kemampuan dasar berbahasa.

13) Menambabh nilai prestasi bagi sekolah untuk memberikan proses

pembalajaran yang bersesuaian dengan kondisi pandemi.

14) Menjaga mutu pendidikan yang lebih baik.

15) Mampu melakukan perbaikan yang berkelanjutan apabila ada

kekurangan dalam proses pembelajaran yang dilakukan selam

masa pandemi.
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16) Menjadi evaluasi terhadap sekolah dalam peningkatan penilaian

sekolah.

. Implikasi blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif

siswa kelas 1 di SD Anak Saleh bagi guru yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Meningkatkan kreatifitas guru dalam membuat perencanaan,
media, strategi yang sesuai dengan kondisi pendidikan di saat
pandemi.

Meningkatkan kemampuan penggunaan tekhnologi khususnya
dalam pembelajaran blended learning dengan menyesuaikan
karakteristik siswa kelas 1 yang sesuai dengan tema literasi
interaktif.

Lebih melek tekhnologi dan internet dalam pemanfaatannya
untuk proses pembelajaran literasi interaktif. Baik digunakan
dalam pembelajaran luring maupun daring.

Lebih fleksibel dalam proses pembelajaran yang mengikuti
kebijakan dan pendidikan di masa pandemi.

Proses pembelajaran lebih menarik dengan perpaduan media
pembelajaran daring dan luring.

Menambah pengalaman baru terhadap proses pembelajaran yang
lebih luas dan kemanfaatan yang disesuaikan dengan
perkembangan zaman dan pendidikan di masa pandemi.

Menambabh nilai profesional dalam mengajar.
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8) Memberikan rasa sosial terhadap kemampuan literasi siswa yang
kurang interaktif.

9) Memberikan formulasi terbaik dalam proses pembelajaran di
masa pandemi.

10) Guru lebih aktif dalam proses evaluasi pembelajaran.

11) Guru lebih selektif dalam penggunaan media dan sumber belajar
yang digunakan siswa.

12) Guru memberikan motivasi dalam proses literasi interaktif.

13) Guru memberikan dorongan dan contoh dalam penggunaan
literasi.

14) Guru mampu masuk dalam proses pembelajaran yang
menyenangkan, meskipun proses pembelajaran mengalami
keterbatasan jarak, ruang dan waktu.

15) Guru memiliki keterampilan yang luas dalam menunjang proses
pembelajaran.

Implikasi blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif

siswa kelas 1 di SD Anak Saleh bagi orang tua yaitu:

1) Menambah pengetahuan tentang proses pembelajaran anak yang
dilakukan di sekolah secara daring. Sehingga orang tua ikut
belajar untuk memahamkan anak dalam proses pembelajaran

yang dilakukan di sekolah.
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3)

4)

3)

6)
7)

8)

9)

67

Ikut serta dalam proses pembelajaran terutama calistung
(membaca, menulis, menghitung) untuk meningkatkan
kemampuan dasar anak.

Berperan aktif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa
anak, dengan melatih komunikasi yang sopan dan baik terhadap
orang lain.

Meningkatkan kemampuan orang tua dalam penggunaan
tekhnologi dalam proses pembelajaran. Disaat orang tua sibuk
bekerja, proses pembelajaran daring dapat di simpan video
interaksinya sebagai bentuk pengawasan dan bimbingan kepada
anak secara berkelanjutan.

Mampu memanfaatkan tekhnologi, khususnya dalam e-learning.
Dimana tekhnologi bukan hanya digunakan untuk hiburan akan
tetapi bia digunakan dalam proses pembelajaran. Terutama
dalam pembatasan interaksi ruang dan waktu.

Mampu memberikan proses pembelajaran terbaik bagi anaknya.
Mampu melakukan formulasi terbaik dalam hal parenting.
Memberikan dampak positif keteladan dalam belajar dirumah
melalui proses daring.

Ikut andil untuk mengembangkan prestasi anaknya.

10) Orang tua mampu memberikan contoh dalam penggunaan

bahasa yang baik dalam melakukan kegiatan sehari-hari.



68

11) Orang tua ikut andil dalam proses pembelajaran literasi interaktif

dengan melakukan komunikasi secara langsung kepada anaknya

tentang suatu hal yang sederhana.

12) Orang tua memberikan dukungan dalam proses interaktif yang

komunikatif.

13)Orang tua memberikan respon yang positif dalam proses

pembelajaran.

. Implikasi blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif

bagi siswa kelas 1 di SD Anak Saleh yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Melatih kemandirian dalam proses pembelajaran secara daring.
Berperan aktif dalam meningkatkan proses pengetahuan dalam
interkasi pembelajaran.

Menambah wawasan pengetahuan yang lebih luas dengan
menggunakan berbagai media yang telah disediakan guru.
Memberikan pengalaman belajar yang baru dan terintegrasi
dengan sumber belajar terbaru di masa pandemi.

Meningkatkan kemampuan calistung (membaca menulis dan
menghitung) khususnya pada siswa tingkat dasar.
Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik
disesuaikan dengan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia).
Meningkatkan kemampuan siswa dalam penggunaan tekhnologi
e-learning yang digunakan secara mandiri. Sehingga mampu

meningkatkan karakteristik siswa.
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8) Siswa mampu melakukan berhitung secara langsung dalam
kegiatan sehari-hari.

9) Siswa mampu melakukan komunikasi yang baik.

10) Siswa mampu melakukan proses tulis menulis sesuai dengan
pemahamannya dalam proses literasi.

11)Siswa mampu menampilkan kepercayaan ini dalam

mengutarakan pendapatnya.



BABV

PEMBAHASAN

Bab ini akan memaparkan hasil temuan tentang Implikasi Pembelajaran
Blended Learning untuk Meningkatkan Literasi Interaktif Siswa Kelas 1 SD
Anak Saleh Kota Malang. Pokok pembahasan bab ini mencakup pembelajaran
literasi interaktif siswa kelas 1 di SD Anak Saleh Kota Malang, pelaksanaan
blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 di SD
Anak Saleh Kota Malang, dan implikasi blended learning untuk meningkatkan

literasi interaktif siswa kelas 1 di SD Anak Saleh Kota Malang.

A. Pembelajaran Literasi Interaktif Siswa Kelas I di SD Anak Saleh Kota

Malang

Literasi adalah sebuah program penting dan wajib bagi siswa tingkat dasar
di SD Anak Saleh. Pada jenjang dasar literasi interaktif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan dasar berbahasa. Berbeda halnya pada jenjang
lanjutan atau kelas atas, kegiatan literasi interaktif digunakan sebagai kegiatan
berfikir dan pemahaman anak dalam berbahasa yang lebih abstrak dan

kompleks.

Kegiatan literasi merupakan sebuah kegiatan wajib terhadap siswa kelas 1
di SD Anak Saleh Kota Malang. Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah
meningkatkan kompetensi siswa terhadap calistung (membaca, menulis,
menghitung). Kegiatan literasi tetap terlaksana dalam kondisi apapun, baik itu

pembelajaran dilaksanakan secara luring maupun daring.
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Literasi interaktif meningkatkan kompetensi membaca dan kompetensi
menulis siswa kelas dasar. Untuk melakukan pembiasaan membaca dan dapat
mengapresiasi suatu karya secara sederhana sesuai dengan jenjang kemampuan
siswa. Sebagaimana firman Allah yang ada dalam al Qur’an surat Al Alaq ayat

1-5 yaitu:
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan

Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa ayat pertama yang
diturunkan kepada Rasulullah SAW. merupakan petunjuk akan keutamaan
belajar dan ilmu pengetahuan. Perintah membaca merupakan kunci ilmu
pengetahuan dan alat untuk mentransformasikannya menggunakan qalam.>
Selanjutnya, dalam ayat keempat Allah menjelaskan bagaimana cara-Nya
mengajar, yakni dengan qalam. Bentuk pengajaran ini bersifat umum, artinya
berlaku bagi manusia dan juga malaikat. Baru kemudian pada ayat selanjutnya

diuraikan bentuk pengajaran secara khusus pada insan atau manusia, yaitu

4Lajnah Pentashih Mushaf Al Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia, 41 Qur’an
dan Terjemah, (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 2007), hlm. 597.

3Yusuf Qardhawi, Al-Quran Berbicara Tentang Akal Dan Illmu Pengetahuan (Jakarta:
Gema Insani Press, 1998), hlm, 91.
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mengajarkan apa-apa yang tidak diketahui sebelumnya.>® Hal ini menunjukkan

bahwa guru pun memiliki andil dalam proses pengajaran pada siswa.

Siswa merupakan sebuah fitrah yang masih suci yang harus diberi
pengetahuan tentang suatu hal yang tidak diketahuinya. Khususnya dalam hal
membaca sebagai pondasi dasar dalam proses menambah keilmuan atau
meningkatkan kompetensi seorang siswa. Baik itu kompetensi religius, afektif,

kognitif dan keterampilan.

Dalam pembelajaran literasi interaktif tentunya memerlukan perencanaan
dalam proses pelaksanaannya. Perencanaanannya dimulai dengan menyiapkan
RPP dalam pelaksanaan pembelajaran literasi interaktif siswa kelas I SD. Serta
disesuaikan dengan materi pada saat proses pembelajaran berlangsung. Agar

terintegrasi antara program sekolah dan kesesuian dengan kalender pendidikan.

Dalam pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelaajaran) tentunya
merupakan sebuah perencanaan dalam mempersiapkan proses pembelajaran

atau perencanaan antara lain:

1. Tujuan pembelajaran, disesuaikan dengan KI, KD dan tema materi yang
akan digunakan.
2. Karakteristik materi, disesuaikan dengan indikator yang akan dipelajari

pada saat itu.

56Yusuf Qardhawi, 4/-Quran....., him. 92.
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3. Proses pembelajaran, meliputi 5 M (mengamati, menanya, mencoba,
menalar dan mengkomunikasikan) sebagai bentuk interaksi yang
disesuaikan dengan kebijakan pemerintah tentang standar proses
pembelajaran.

4. Media pembelajaran, merupakan sebuah alat penyampaian pesan dari
guru kepada siswa untuk memahami sebuah materi dengan mudah.

5. Karakteristik siswa kelas 1, merupakan sebuah hal mendasar yang
mampu menentukan proses pembelajaran yang disesuaikan dengan
budaya dan watak siswa. Disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa
yang berbeda menjadi sebuah ‘bhineka tunggal ika’ yang memiliki
kemampuan dalam memahami sebuah materi pembelajaran sesuai
dengan tata kebahasaan dan pemikiran masing-masing siswa.

6. Waktu yang digunakan disesuaikan dengan kebijakan waka kurikulum
di SD Anak Saleh.

7. Menyiapkan evaluasi pembelajaran disesuaikan dengan materi dan

tingkat kemampuan siswa.

Tentunya disesuaikan dengan kondisi dan kebijakan yang berlaku di SD
Anak Saleh. Dikarenakan saat ini kita masih dalam masa pandemi dan harus
menjaga satu sama lain untuk sehat. Perpaduan proses pembelajaran luring dan
daring merupakan sebuah solusi yang dapat dilaksanakan pada saat pandemi

untuk menjaga siswa SD Anak Saleh untuk tumbuh kembang yang lebih baik.

Dengan demikian pembelajaran literasi interaktif siswa kelas [ di SD Anak

Saleh bersesuaian dengan teori Kern dalam buku Bahrul Hayat yang
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mengatakan bahwa terdapat hubungan dalam sebuah literasi interaktif dalam
memahami sebuah hal yang lebih bersifat dinamis. Dimana mampu
meningkatkan kemampuan pengetahuannya dengan lebih baik. Begitu pun
dengan kompetensi menulisnya dalam menuangkan kemampuannya
mengutarakan sebuah pendapat. Tentunya hal ini dapat dihubungkan dengan
karakteristik lingkungan sosialnya.’’ Adanya pembelajaran literasi interaktif
bagi siswa SD kelas [ maka mampu meningkatkan kemampuan literasi sejak
dini. Pembimbingan ini merupakan sebuah proses pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan berbahasa. Baik dalam membaca maupun menulis,

bahkan dalam berbahasa lisan yang disesuaikan dengan budaya Indonesia.

Sehingga kemampuan kognitif dalam berhitung pun akan meningkat,
apabila program kegiatan ini tetap dilaksanakan. Tentunya proses ini akan
berhasil apabila terdapat kerjasama antara tripusat pendidikan dan siswa.
Apalagi pada masa pandemi yang masih harus patuh pada protokol kesehatan.
Agar dimasa depan para siswa menjadi generasi emas dan mampu memajukan
negara Indonesia lebih baik. Dengan membaca pengetahuan seorang siswa akan
semakin banyak, serta memiliki kemampuan pengetahuan yang luas dan terlatih

kebijaksanaannya.

B. Pelaksanaan Blended Learning untuk Meningkatkan Literasi

Interaktif Siswa Kelas I di SD Anak Saleh Kota Malang

S’Bahrul Hayat & Suhendra Yusuf, Benchmark Internasional Mutu Pendidikan (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), him. 31.
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Pelaksanaan secara umum disesuaikan dengan keadaan dan kebijakan yang
telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Pelaksanaan pembelajaran daring
menggunakan zoom, sedangkan pelaksanaan pembelajaran luring dilaksanakan
di dalam kelas, di perpustakaan, di luar kelas menggunakan barcode dalam
mempermudah proses interaktifnya yang disesuaikan dengan materi atau tema

pada saat pembelajarannya.

Pada hakekatnya pelaksanaan blended learning dalam meningkatkan
literasi interaktif tersusun secara sistematis. Disesuaikan dengan kondisi proses
pembelajaran dan kebijakan pihak sekolah. Proses interaksi secara daring
maupun luring pada hakekatnya sama. Perbedaannya terletak pada proses
interaksinya, yang awalnya menggunakan pembelajaran tatap muka bergeser

menggunakan virtual dalam proses pembelajaran.

Blended learning pada hakekatnya adalah pembelajaran luring maupun
daring. Perbedaannya terletak pada komunikasi yang dilakukan oleh tripusat
pendidikan. Dimana pelaksanaan pembelajaran luring langsung secara tatap
muka, sedangkan pembelajaran daring dilakukan melalui alat atau media daring
(zoom, google classroom, youtube dan quizizz). Akan tetapi berbeda halnya
dengan langkah pembelajaran literasi interaktif tentunya disesuaikan dengan

kondisi kelas masing-masing.

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaraan blended learning dalam

meningkatkan literasi interaktif secara sistem adalah sebagai berikut:
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1. Menetapkan tema dan topik, hal ini disesuaikan dengan tema yang ada
dalam RPP.

2. Merumuskan maksud dan tujuan sesuai RPP dan kebutuhan para siswa.

3. Menyusun kerangka dari kegiatan literasi yang dilakukan dalam proses
pembelajaran baik secara luring maupun daring.

4. Mengumpulkan data, tentunya secara sederhana melalui proses literasi
interaktif yang didapat sesuai pemahaman siswa.

5. Menulis draf, draft yang ditulis secara sederhana disesuaikan dengan
kemampuan siswa.

6. Menyunting draf, merupakan konfirmasi yang dilakukan guru dalam
mengoreksi hasil belajar siswa.

7. Mentrasformasi karya, merupakan hasil kegiatan yang dilakukan siswa
dalam proses pembelajaran.

8. Unjuk karya ataupun kunjung karya, siswa menyampaikan pendapat
mengenai hasil literasi, atau menampilkan tulisan yang didapatkannya
dalam kegiatan literasi interaktif. Guru pun memberikan aplikasi

menggunakan bintang prestasi atau nilai prestasi kepada peserta didik.

Hal ini didukung adanya tahapan pelaksanaan pembelajaraan blended

learning dalam meningkatkan literasi interaktif, yaitu:

1. Menetapkan Indikator dapat dilihat dari materi ajar bersifat teacher-
centered atau bersifat learner-centered sesuai dengan kesesuaian

materi dan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran, menyediakan
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contoh. Agar siswa mudah untuk memahami proses pembelajaran yang
sifatnya abstrak menjadi sebuah hal yang kongkret.

Strategi pembelajaran dapat dilihat media pembelajaran untuk
memudahkan interaksi antara media dengan siswa yang memudahkan
bentuk pembelajaran yang efisien. Integrasi ketiga hal tersebut dalam
membuat proses pembelajaran yang menarik dan efektif.

Evaluasi pembelajaran menentukan aspek afektif, kognitif,
psikomotorik yang sesuai dalam penilaian. Pembelajaran blended
learning dianalisis kualitas proses literasi interaktif untuk mengetahui

seberapa jauh kemampuan siswa calistung atau kemampuan berbahasa.

Saat ini pendidikan di Indonesia mengalami pergeseran proses

pembelajaran disebabkan adanya pandemi covid-19. Sehingga di SD Anak

Saleh Kota Malang melakukan proses pembelajaran secara luring bergeser

menjadi daring. Proses pembelajaran ini disebut blended learning merupakan

model pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran tradisonal (face to

face) dan pembelajaran online yang menggunakan sumber belajar secara digital

(online system learning)>® Hal ini digunakan untuk menjaga siswa dan

stakeholder SD Anak Saleh lebih sehat dan produktif dalam meningkatkan

mutu pendidikan. Adanya pandemi bukan hambatan melainkan melakukan

inovasi dalam duni pendidikan lebih fleksibel dan mendukung adanya era

digital 4.0 dan era society 5.0.

8Erma Susanti, M. S., Rancang Bangun Aplikasi E-Learning, Jurnal Teknologi, 2008),

hlm. 53-57.
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa tahapan dan
langkah-langkah pelaksanaan blended learning dalam meningkatkan literasi
interaktif siswa kelas I di SD Anak Saleh dilaksanakan secara tersistem. Dimana
peningkatan dan penguatan blended learning berbasis literasi digital atau
interaktif lebih diharapkan mampu menumbuhkan, mengembangkan
berbagai keterampilan peserta didik sebagai bekal kehidupannya.® Proses
pembelajaran ini pada siswa kelas I dapat meningkatkan kemampuan
berbahasa baik dalam membaca, berbicara, menulis atau pun menghitung.
Hal ini dikarenakan dalam blended learning menggunakan tekhnologi e-
learning yang menarik dan memotivasi siswa lebih baik dalam belajar.
Sehingga kemampuan literasi interaktif siswa kelas I lebih meningkat

meskipun secara virtual.

Proses pelaksanaan literasi interaktif di SD Anak Saleh sangat fleksibel
disesuaikan dengan hasil rapat kordinasi kelas I. Bisa dilaksanakan pada
morning activity, proses pembelajaran, closing disesuiakan dengan materi
literasi interkatif. Sehingga proses literasi interaktif sebuah hal yang

menyenangkan dimana bermain sambal belajar.

C. Implikasi Blended Learning untuk Meningkatkan Literasi Interaktif

Siswa Kelas I di SD Anak Saleh Kota Malang

Helena Anggraeni, Yayuk Fauziyah,Eni Fariyatul Fahyuni, Penguatan Blended Learning
berbasis Literasi Digital dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0, (Al-Idarah: Jurnal
Kependidikan Islam Volume 9 Nomor 2 189-203, 2019), him. 200.
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Berdasarkan pemaparan data dan hasil penelitian yang telah dipaparkan

pada bab sebelumnya. Diketahui bahwa terdapat 4 implikasi adanya blended

learning untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas I di SD Anak Saleh

Kota Malang, yaitu:

1. Implikasi bagi pihak sekolah di SD Anak Saleh terdiri atas:

a.

Mampu meningkatkan kreatifitas guru, baik dalam pembelajaran
luring maupun daring disesuaikan dengan kondisi dan kebijakan
yang berlaku.

Mampu meningkatkan kemampuan penggunaan tekhnologi sesuai
dengan era digital 4.0 dan society 5.0.

Mampu meningkatkan nilai karakter antara orang tua, siswa dan
guru dalam segala kondisi harus mengikuti aturan dan disiplin
dalam proses pelaksanaan pembelajaran.

Lebih melek tekhnologi dan internet pada era globalisasi dan
adanya pembatasan skala interaksi antar manusia.

Lebih fleksibel dalam proses pembelajaran, meskipun terbatas
jarak ruang dan waktu.

Proses pembelajaran lebih menarik dengan adanya inovasi proses
pembelajaran yang digunakan.

Menambah pengalaman baru terhadap proses pembelajaran yang
lebih luas dan dapat mengintegrasikan berbagai sumber bahan
pembelajaran. Sehingga interaksi yang terlaksana lebih menantang

dan memotivasi siswa untuk mencoba.
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h. Ikut andil untuk mengembangkan prestasi anaknya.

i.  Orang tua mampu memberikan contoh dalam penggunaan bahasa
yang baik dalam melakukan kegiatan sehari-hari.

j.  Orang tua ikut andil dalam proses pembelajaran literasi interaktif
dengan melakukan komunikasi secara langsung kepada anaknya
tentang suatu hal yang sederhana.

k. Orang tua memberikan dukungan dalam proses interaktif yang
komunikatif.

l. Orang tua memberikan respon yang positif dalam proses
pembelajaran.

. Implikasi bagi pihak guru di SD Anak Saleh terdiri atas:

a. Mampu meningkatkan profesional guru.

b. Mampu meningkatkan kemampuan kognitif guru dalam mengatasi

masalah pendidikan.

c. Mampu melihat lebih jauh karakteristik siswa dengan memadukan

media yang digunakan dalam proses pembelajaran.

d. Meningkatkan kreatifitas guru dalam membuat perencanaan, media,

strategi yang sesuai dengan kondisi pendidikan di saat pandemi.

e. Meningkatkan kemampuan penggunaan tekhnologi khususnya

dalam pembelajaran blended learning dengan menyesuaikan
karakteristik siswa kelas 1 yang sesuai dengan tema literasi

interaktif.
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Lebih melek tekhnologi dan internet dalam pemanfaatannya untuk
proses pembelajaran literasi interaktif. Baik digunakan dalam

pembelajaran luring maupun daring.

. Lebih fleksibel dalam proses pembelajaran yang mengikuti

kebijakan dan pendidikan di masa pandemi.

. Proses pembelajaran lebih menarik dengan perpaduan media

pembelajaran daring dan luring.

Menambah pengalaman baru terhadap proses pembelajaran yang
lebih luas dan kemanfaatan yang disesuaikan dengan perkembangan
zaman dan pendidikan di masa pandemi.

Orang tua mampu memberikan contoh dalam penggunaan bahasa
yang baik dalam melakukan kegiatan sehari-hari.

Orang tua ikut andil dalam proses pembelajaran literasi interaktif
dengan melakukan komunikasi secara langsung kepada anaknya
tentang suatu hal yang sederhana.

Orang tua memberikan dukungan dalam proses interaktif yang

komunikatif.

. Orang tua memberikan respon yang positif dalam proses

pembelajaran.
Orang tua memiliki nilai kepercayaan terhadap sekolah dan dalam

proses pembelajarannya.

Implikasi bagi pihak orang tua wali murid di SD Anak Saleh terdiri atas:
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Menambah pengetahuan tentang proses pembelajaran anak yang
dilakukan di sekolah secara daring. Sehingga orang tua ikut belajar
untuk memahamkan anak dalam proses pembelajaran yang
dilakukan di sekolah.

. Ikut serta dalam proses pembelajaran terutama calistung (membaca,
menulis, menghitung) untuk meningkatkan kemampuan dasar anak.
Berperan aktif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak,
dengan melatih komunikasi yang sopan dan baik terhadap orang
lain.

. Meningkatkan kemampuan orang tua dalam penggunaan tekhnologi
dalam proses pembelajaran. Disaat orang tua sibuk bekerja, proses
pembelajaran daring dapat di simpan video interaksinya sebagai
bentuk pengawasan dan bimbingan kepada anak secara
berkelanjutan.

Mampu memanfaatkan tekhnologi, khususnya dalam e-learning.
Dimana tekhnologi bukan hanya digunakan untuk hiburan akan
tetapi bia digunakan dalam proses pembelajaran. Terutama dalam
pembatasan interaksi ruang dan waktu.

Mampu memberikan proses pembelajaran terbaik bagi anaknya.

. Mampu melakukan formulasi terbaik dalam hal parenting.

. Memberikan dampak positif keteladan dalam belajar dirumah
melalui proses daring.

Ikut andil untuk mengembangkan prestasi anaknya.
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j. Orang tua mampu memberikan contoh dalam penggunaan bahasa
yang baik dalam melakukan kegiatan sehari-hari.

k. Orang tua ikut andil dalam proses pembelajaran literasi interaktif
dengan melakukan komunikasi secara langsung kepada anaknya
tentang suatu hal yang sederhana.

l. Orang tua memberikan dukungan dalam proses interaktif yang
komunikatif.

m. Orang tua memberikan respon yang positif dalam proses
pembelajaran.

4. Implikasi bagi siswa kelas I di SD Anak Saleh terdiri atas:

a. Melatih kemandirian dalam proses pembelajaran secara daring.

b. Berperan aktif dalam meningkatkan proses pengetahuan dalam
interkasi pembelajaran.

c. Menambah wawasan pengetahuan yang lebih luas dengan
menggunakan berbagai media yang telah disediakan guru.

d. Memberikan pengalaman belajar yang baru dan terintegrasi dengan
sumber belajar terbaru di masa pandemi.

e. Meningkatkan kemampuan calistung (membaca menulis dan
menghitung) khususnya pada siswa tingkat dasar.

f. Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik

disesuaikan dengan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia).
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g. Meningkatkan kemampuan siswa dalam penggunaan tekhnologi e-
learning yang digunakan secara mandiri. Sehingga mampu

meningkatkan karakteristik siswa.

Pemaparan di atas sesuai dengan paradigma proses pempelajaran daring
buaian hingga liang lahat. Dimana proses pembelajaran ini dimulai sejak masa
pemilihan calon pasangan, hingga mengandung. Dalam tahap persalinan pun
dibutuhkan ilmu. Sehingga pendidikan dalam masyarakat itu sangat kompeks
dalam memotivasi sebuah interaksi. Begitu pula dalam literasi interaktif
digunakan untuk melakukan komunikasi yang disesuiakan denagn kompetensi
membaca suatu hal yang lebih kompleks yang dapat disesuaikan dengan
pemahamannya sesuai keilmua yang dimiliki. Serta mampu menginterpretasi
dalam sebuah tulisan yang menjadi bukti adanya pemahaman tentang suatu hal
dalam proses pembelajaran. Kompetensi ini merupakan hal dasar untuk
meningkatkan manajemen mutu pendidikan yang lebih baik di masa yang akan
datang. Tentunya dengan bermakna dan saling bekerja sama antara satu sama
lain. Serta memiliki sikap yang baik dan tolerasi dalam proses interaksinya.®
Dengan adanya proses pembelajaran yang komunikatif mampu meningkatkan
kemampuan siswa kelas I lebih baik meskipun proses inetrkasinya berbeda dari

proses pembelajaran sebelumnya.

Hal ini bersesuaian dengan adanya blended learning menjadi sebuah

pembelajaran yang mengintegrasikan antara pembelajaran tatap muka dengan

®D. Mintasih, Mengembangkan literasi informasi pendidikan berbasis Web dalam

pembelajaran berbasis kehidupan, (ELEMENTARY: Islamic Teacher Journal 271-290, 2018)
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pembelajaran  daring. Dalam  proses pembelajaran  tentu  harus

mengoptimalisasikan seluruh potensi yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan
firman Allah dalam al Qur’an surat An Nahl ayat 78, yaitu:

BRI 5315 iy el &1 Jaa 1 (305 ¥ kil o3l s s&a 53T 5

O308E8

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan,

dan hati nurani, agar kamu bersyukur. %!

Berdasarkan ayat di atas, terdapat tiga komponen yang terlibat dalam sebuah
pembelajaran, yaitu: al-sam’a, al-bashar dan al-fu’ad. Secara leksikal, kata al-
sam’a berarti telinga yang fungsinya menangkap suara, memahami
pembicaraan, dan selainnya. Penyebutan al-sam’a dalam Alquran seringkali
dihubungkan dengan penglihatan dan galbu, yang menunjukkan adanya saling
melengkapi antara berbagai alat itu dalam kegiatan belajar dan mengajar.5?
Dengan memadukan proses pembelajaran dengan transmisi konfirmasi
memudahkan proses pembelajaran menambah kemampuan siswa kelas I
calistung lebih baik daripada sebelumnya. Hal ini merupakan sebuah kolaborasi
dalam hal kebaikan untuk kemaslahatan umat. Dimana mencetak pada generasi
muda yang ahli dalam bidangnya yang dibimbing sejak dini dalam

meningkatkan kemampuan dasarnya. Khususnya dalam hal calistung (membaca

1TLajnah Pentashih Mushaf Al Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia, 41 Qur’an
dan Terjemabh, ...., hlm. 275.

©2Munirah, Petunjuk Al Qur’an tentang Belajar dan Pembelajaran, (Makassar: Lentera
Pendidikan, 2016), him. 45.
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menulis dan menghitung) sebagai bekal ketika mempelajari mata pembelajaran

lanjutan di tingkatan selanjutnya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan peneliti yang telah dipaparkan pada pembahasan

sebelumnya terkait dengan blended learning untuk meningkatkan literasi

interaktif siswa kelas I di SD Anak Saleh Kota Malang, antara lain:

1.

Pembelajaran literasi interaktif siswa kelas I di SD Anak Saleh Kota
Malang merupakan sebuah program kegiatan yang wajib ada di SD
Anak Saleh. Ditunjang dengan adanya perencanaan yang matang dan
sesuai dengan kebijakan yang berlaku. Khususnya pada siswa tingkat
dasar, dimana bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
calistung (membaca, menulis dan berhitung). Hal ini menunjukkan
kemampuan berbahasa merupakan kompetensi dasar dalam
berkomunikasi di jenjang dasar. Untuk proses pembelajaran ke jenjang
lanjutan dan mampu meningkatkan pengetahuan yang lebih luas.

Pelaksanaan blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif
siswa kelas I di SD Anak Saleh Kota Malang. Proses pelaksanaanya
fleksibel disesuaikan dengan kesepatan kordinasi level. Bisa
dilaksanakan pada morning activity, proses pembelajaran atau saat
closing. Akan tetapi dalam pelaksanaannya membutuhkan perencanaan

dalam RPP dimana tahap pelaksanaannya yaitu:

87



88

Menetapkan Indikator dapat dilihat dari materi ajar bersifat
teacher-centered atau bersifat learner-centered sesuai dengan
kesesuaian materi dan kebutuhan siswa dalam proses
pembelajaran, menyediakan contoh. Agar siswa mudah untuk
memahami proses pembelajaran yang sifatnya abstrak menjadi
sebuah hal yang kongkret.

Strategi pembelajaran dapat dilihat media pembelajaran untuk
memudahkan interaksi antara media dengan siswa yang
memudahkan bentuk pembelajaran yang efisien. Integrasi ketiga
hal tersebut dalam membuat proses pembelajaran yang menarik
dan efektif.

Evaluasi pembelajaran menentukan aspek afektif, kognitif,
psikomotorik yang sesuai dalam penilaian. Pembelajaran blended
learning dianalisis kualitas proses literasi interaktif untuk
mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa calistung atau

kemampuan berbahasa.

3. Implikasi blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif siswa

kelas I di SD Anak Saleh Kota Malang, terdiri atas:

a.

Implikasi blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif

siswa kelas I di SD Anak Saleh pada pihak sekolah, yaitu:

1) Mampu meningkatkan kreatifitas guru, baik dalam
pembelajaran luring maupun daring disesuaikan dengan kondisi

dan kebijakan yang berlaku.
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2) Mampu meningkatkan kemampuan penggunaan tekhnologi
sesuai dengan era digital 4.0 dan society 5.0.

3) Mampu meningkatkan nilai karakter antara orang tua, siswa dan
guru dalam segala kondisi harus mengikuti aturan dan disiplin
dalam proses pelaksanaan pembelajaran.

. Implikasi blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif

siswa kelas I di SD Anak Saleh pada pihak guru, yaitu:

1) Mampu meningkatkan profesional guru.

2) Mampu meningkatkan kemampuan kognitif guru dalam
mengatasi masalah pendidikan.

3) Mampu melihat lebih jauh karakteristik siswa dengan
memadukan media yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Implikasi blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif

siswa kelas I di SD Anak Saleh pada pihak orang tua, yaitu:

1) Menambah pengetahuan tentang proses pembelajaran anak
yang dilakukan di sekolah secara daring. Sehingga orang tua
ikut belajar untuk memahamkan anak dalam proses
pembelajaran yang dilakukan di sekolah.

2) Ikut serta dalam proses pembelajaran terutama calistung
(membaca, menulis, menghitung) untuk meningkatkan

kemampuan dasar anak.
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3) Berperan aktif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa
anak, dengan melatih komunikasi yang sopan dan baik terhadap
orang lain.

d. Implikasi blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif
bagi siswa, yaitu:

1) Melatih kemandirian dalam proses pembelajaran secara daring.

2) Berperan aktif dalam meningkatkan proses pengetahuan dalam
interkasi pembelajaran.

3) Menambah wawasan pengetahuan yang lebih luas dengan
menggunakan berbagai media yang telah disediakan guru.

B. Saran

Adapun saran-saran yang peneliti akan dipaparkan dalam penelitian blended
learning untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas I di SD Anak Saleh
Kota Malang bagi Kepala Sekolah, Wali Kelas, dan Orang Tua adalah sebagai

berikut:

1. Kepala Sekolah
a. Hendaknya kepala sekolah selalu mempererat tali silaturrahmi dengan
orang tua dalam rangka menyamakan visi dan misi sekolah.
b. Hendaknya guru, dan orang tua memiliki komitmen dalam
meningkatkan kompetensi sisiwa yang lebih baik.
c. Hendaknya dalam proses pembelajaran selalu ada kordinasi antar
level untuk menyiapkan kesiapan belajar siswa khususnya dalam

masa pandemi.
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2. Kepada Wali Kelas

Hendaknya para guru tidak bosan-bosannya memberikan bimbingan
teladan, pembiasaan, nasehat, perhatian, dan pengawasan kepada siswa.
Lebih mengupgrade kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran
yang berbasis tekhnologi atau internet. Untuk membantu proses
pembelajaran daring dan luring yang berkualitas dalam meningkatkan

kemampuan siswa di tingkat dasar.

3. Kepada Orang Tua

Orang tua sangat berperan dalam melakukan pengawasan terhadap segala
aktivitas anak selama di rumah. Oleh karena itu, diharapkan agar orang tua
semakin menyadari akan arti pentingnya pendidikan di masa pandemi ini.
Saling mengingat dan berkolaborasi dengan pihak sekolah mengenai
tumbuh kembang kemampuan siswa di SD/MI khususnya dalam literasi
interkaktif. Terutama dalam proses pembelajaran blended learning di masa

pandemi ini.
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INSTRUMEN OBSERVASI
Hari/tanggal :
Jam
Lokasi
Skor
No Aspek Pengamatan
3 5
1 | Memahami tujuan pembelajaran
2 | Memahami karakteristik materi pembelajaran
3 | Merencanakan proses pembelajaran
4 | Merencanakan media pembelajaran
5 | Memahami karakteristik siswa kelas I
6 | Merencanakan waktu yang digunakan
7 | Merencanakan evaluasi pembelajaran
8 | Menetapkan indikator yang bersesuaian dengan
materi ajar bersifat teachercentered
9 | M enetapkan indikator yang bersesuaian dengan
materi ajar bersifat learner-centered
10 | Menyediakan contoh dalam proses pembelajaran
11 | Menyediakan media pembelajaran yang tepat sesuai
konteks pembelajaran
12 | Menyediakan media yang mampu menyediakan
interaksi interaktif
13 | Mampu menentukan bentuk pembelajaran yang
sesuai dengan konteks pembelajaran
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14 | Proses evaluasi pembelajaran mempertimbangkan
aspek afektif, kognitif, psikomotorik

15 | Proses evaluasi pembelajaran mempertimbangkan
aspek kognitif

16 | Proses evaluasi pembelajaran mempertimbangkan
aspek psikomotorik

17 | Pembelajaran blended learning dianalisis kualitas

proses literasi interaktif

INSTRUMEN WAWANCARA

Hari/tanggal :

Jam
Lokasi
No Instrumen Wawancara Sumber Data
Bagaimana perencanaan pembelajaran literasi Kepala Sekolah,
1 | interaktif siswa kelas 1 SD? Waka Kurikulum,
Guru
Bagaimanakah  langkah-langkah  pelaksanaan Kepala Sekolah,
2 | pembelajaran blended learning untuk | Waka Kurikulum,
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD? Guru
Media apa yang digunakan dalam pembelajaran Kepala Sekolah,
3 | blended learning untuk meningkatkan literasi | Waka Kurikulum,
interaktif siswa kelas 1 SD? Guru
Bagaimana penilaian pembelajaran blended | Kepala Sekolah,
4 | learning untuk meningkatkan literasi interaktif | Waka Kurikulum,
siswa kelas 1 SD Guru
Bagaimana kendala pembelajaran blended learning Kepala Sekolah,
5 | untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 | Waka Kurikulum,
SD? Guru
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Bagaimana solusi pembelajaran blended learning
untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1
SD?

Kepala Sekolah,
Waka Kurikulum,
Guru

Bagaimana implikasi pembelajaran  blended
learning untuk meningkatkan literasi interaktif
siswa kelas 1 SD?

Kepala Sekolah,
Waka Kurikulum,
Guru, Orang Tua




104

Lampiran 2: Transkrip Wawancara

Nama

Jabatan

Hari, Tanggal, Jam
Tempat

Kode

Tema wawancara

Transkip Wawancara

(01)
: Dr. H. Ikhsan Gunadi, S.Pd., M.M.

: Kepala Sekolah SD Anak Saleh Kota Malang
: Selasa, 06 April 2021, pukul 08.30

: SD Anak Saleh Kota Malang

: Ww.01/KS/SD/06042021

: Pembelajaran Blended Learning terhadap Literasi Interaktif

Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Assalamualaikum Wr. Wb.
: Wassalamualaikum Wr. Wb.

: Sebelumnya saya mohon maaf apabila telah menganggu
aktivitas Bapak pada hari ini.

: Silahkan pak, tidak perlu sungkan.

: Saya langsung, melakukan wawancara dengan Bapak apa
diperbolehkan?

: Tentu saja, silahkan.

: Bagaimana proses pembelajaran selama pandemi di SD
Anak Saleh?

Proses pembelajarannya mengikuti anjuran dari
Kemendiknas sesuai dengan kurikulum mandiri. Kurikulum
mandiri ini adalah hasil pengembangan dari kurikulum 2013.
Tentunya kami menggunakan proses pembelajaran secara
tatap muka dan pembelajaran secara daring. Disesuaikan
dengan kebutuhan dari masing-masing jenjang kelas yang
ada di SD Anak Saleh.

: Apakah pada masa pandemi ini SD Anak Saleh mengalami
kendala terhadap proses pembelajaran?

: Alhamdulillah proses pembelajaran selama pandemi tidak
mengalami kendala apapun. Karena pihak sekolah telah
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memberikan berbagai solusi melalui pembelajaran secara
online atau daring. Tentunya hal ini telah disepakati oleh
komite sekolah dan jajaran stakeholder SD Anak Saleh.

: Bagaimana program sekolah selama pandemi di SD Anak
Saleh?

: Program sekolah kami tetap berjalan seperti biasanya,
hanya saja lebih sering menggunakan aplikasi online.
Dikarenakan ada keterbatasan jumlah peserta didik dalam
proses kegiatannya. Tentunya hal ini tidak akan terjadi
apabila tidak ada dukungan dari para guru dan orang tua.

: Salah satu program sekolah anak saleh yang berbeda
dengan sekolah lain adalah literasi. Apakah literasi ini sangat
penting dalam program kegiatan di SD Anak Saleh?

: Tentu saja sangat penting karena ini merupakan program
wajib bagi peserta didik jenjang awal. Untuk meningkatkan
kemampuan dasar berbahasa, sedangkan untuk jenjang
lanjutan kesulitan literasinya pun berbeda. Perbedaan pada
jenjang lanjutan terletak pada pemahaman dan kemampuan
berfikir peserta didik yang lebih abstrak pada kemampuan
berbahasa.

: Bagaimana perencanaan pembelajaran literasi interaktif
siswa kelas 1 SD?

: Pada bagian perencanaannya bisa ditanyakan pada waka
kurikulum dan guru kelas 1 untuk lebih jelasnya.

: Bagaimanakah langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran
blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif
siswa kelas 1 SD?

: Langkah secara tersistem lebih jelasnya pada guru
kelasnya. Akan tetapi secara umum tentunya kami
menggunakan zoom apabila pembelajaran dilaksanakan
secara daring. Berbeda halnya proses pembelaajran secara
luring dengan berbagai variasi pembelajaran. Pelaksanaanya
dapat dilaksanakan di dalam kelas, di perpustakaan, di luar
kelas menggunakan barcode untuk proses interaktifnya.
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: Menarik sekali bapak untuk proses pelaksanaannya litrerasi
interaktif di SD Anak Saleh.

: Alhamdulillah, ini merupakan suatu pembeda atau ciri khas
dari SD Anak Saleh.

: Media apa yang digunakan dalam pembelajaran blended
learning untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1
SD?

: Pada bagian ini bisa ditanyakan pada waka kurikulum dan
guru kelas 1 untuk lebih jelasnya. Akan tetapi secara umum
media pembelajaran daring menggunakan aplikasi e-
learning. Sedangkan pembelajaran luring menggunakan
LCD, buku perpustakaan, dan disesuaikan dengan
kemampuan guru dalam proses pelaksanaannya.

: Bagaimana penilaian pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD

: Pada bagian ini bisa ditanyakan pada waka kurikulum dan
guru kelas 1 untuk lebih jelasnya. Akan tetapi proses
penilaiannya telah disesuaikan dengan SOP atau tekhnik
penilaian secara nasional.

: Bagaimana kendala pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Pada bagian ini bisa ditanyakan pada waka kurikulum dan
guru kelas 1 untuk lebih jelasnya.

: Bagaimana solusi pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Solusinya dengan adanya kegiatan kordinasi antara jajaran
yayasan, guru dan komite sekolah untuk mengatasi
permasalahan yang ada. Serta disesuikan dengan
permasalahan yang dialami oleh masing-masing subjek
pendidikan yang ada di SD Anak Saleh.

: Bagaimana implikasi pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?
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: Lebih fleksibel, lebih saling menjaga satu sama lain dan
mengikuti aturan yang berlaku pada kegiatan proses
pembelajaran. kemampuan berbahasa peserta didik memiliki
progres yang sesuai dengan indikator pembelajaran. Serta
peran guru dan orang tua dalam mengawal proses
pembelajaran selama masa pandemi.

: Alhamdulillah, terima kasih banyak atas informasinya
terhadap penelitian saya ini.

: Saya juga berterima kasih atas kunjungan dan ketertarikan
anda dalam sekolah kami.

: Wassalamualaikum wr. wb.

: Waalaikumsalam Wr. Wb.

Transkip Wawancara
(02)
: Andreas Setiyono, S.Kom

: Waka Kurikulum SD Anak Saleh Kota Malang
: Rabu, 07 April 2021, pukul 08.30

: SD Anak Saleh Kota Malang

: Ww.02/WK/SD/07042021

: Pembelajaran Blended Learning terhadap Literasi Interaktif

Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Assalamualaikum Wr. Wb.
: Wassalamualaikum Wr. Wb.

: Sebelumnya saya mohon maaf apabila telah menganggu
aktivitas Bapak pada hari ini.

: Silahkan pak, tidak perlu sungkan.

: Apakah saya boleh melakukan wawancara dengan Bapak
hari ini?

: Tentu saja, silahkan.
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: Bagaimana proses pembelajaran selama pandemi di SD
Anak Saleh?

: Proses pembelajaran selama pandemi kami menggunakan
pembelajaran luring dan daring disesuaikan dengan anjuran
Dinas Pendidikan Kota Malang, komite sekolah, hasil
musyawarah antara pihak sekolah dan Yayasan SD Anak
Saleh. Alhamdulillah, atas Kerjasama dari semua pihak
proses pembelajarannya terlaksana dengan lancar.

: Apakah pada masa pandemi ini SD Anak Saleh mengalami
kendala terhadap proses pembelajaran?

: Kendala tentunya ada tapi tidak terlalu banyak, pada tahap
awal pandemi kami menyusun berbagai program yang
melatarbelakangi proses pembelajaran secara daring
menggunakan e-learning. Akan tetapi hal tersebut membuat
semua guru semakin kreatif terhadap tekhnologi. Sehingga
guru-guru kami mampu menangani permasalahan yang
muncul dengan cepat dan tepat.

: Bagaimana program sekolah selama pandemi di SD Anak
Saleh?

: Program sekolah kami tetap berjalan seperti biasanya dalam
keadaan sebelum pandemi. Perbedaannya terletak pada
proses pelaksanaannya yang luring bergeser menjadi daring
dan menggunakan media yang memudahkan proses interaksi
antara siswa dan guru dalam proses pelaksanaan program
sekolah.

: Bagaimana permulaan pembelajaran literasi interaktif
siswa kelas 1 SD Anak Saleh?

: Kegiatan literasi merupakan kegiatan wajib bagi peserta
didik kelas 1. Dimana salah satu bagian dari 3 target dasar
yang harus dimiliki oleh semua peserta didik kelas 1 yakni

calistung membaca tulis hitung. Kegiatan literasi
dilaksanakan rutin setiap hari untuk meningkatkan
kemampuan dasar tersebut. Dimasa pandemi ini

pembelajaran literasi difokuskan pada interaksi antara
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peserta didik dengan guru melalui daring. Sehingga pada
proses pelaksanaannya peserta didik harus aktif.

: Bagaimana perencanaan pembelajaran literasi interaktif
siswa kelas 1 SD?

Literasi interaktif dilaksanakan pada setiap aspek
pembelajaran baik itu dalam pembelajaran maupun dalam
kegiatan-kegiatan tertentu. Dimana peserta didik dituntut
interaktif secara langsung pada saat pembelajaran daring.
Pada perencanaan pembelajaran guru menyiapkan berbagai
kegiatan yang mengajak peserta didik untuk aktif dan
berpikir kritis sehingga terjadi interaksi aktif antara guru dan
peserta didik

: Bagaimanakah langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran
blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif
siswa kelas 1 SD?

: Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaraan blended
learning antara pembelajaran luring maupun daring pada
hakekatnya sama. Perbedaannya terletak pada interaksi yang
dilakukan antara guru dan orang tua. Dimana pelaksanaan
pembelajaran luring langsung secara tatap muka, sedangkan
pembelajaran daring dilakukan melalui alat atau media
daring (zoom, google classroom, youtube dan quizizz). Akan
tetapi berbeda halnya dengan langkah pembelajaran literasi
interaktif tentunya disesuaikan dengan kondisi kelas masing-
masing. Sehingga lebih jelasnya bisa ditanyakan kepada
guru kelas. Akan tetapi pelaksanaannya secara sistem adalah
sebagai berikut:

9) Menetapkan tema dan topik

10) Merumuskan maksud dan tujuan

11) Menyusun kerangka

12) Mengumpulkan data

13) Menulis draf

14) Menyunting draf

15) Mentrasformasi karya

16) Unjuk karya ataupun kunjung karya

: Menarik sekali bapak untuk proses pelaksanaannya literasi
interaktif di SD Anak Saleh.
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: Alhamdulillah, ini merupakan suatu pembeda atau ciri khas
dari SD Anak Saleh.

: Media apa yang digunakan dalam pembelajaran blended
learning untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1
SD?

: Media pembelajarannya disesuaikan dengan kebutuhan
pada setiap kelasnya dan karakteristik peserta didik.
Dikarenakan jenjang 1 memiliki 4 kelas yang terdiri
ataskelas 1 A (Nabi Yunus), 1 B (Nabi Zakaria), 1 C (Nabi
Yahya) dan 1 D (Nabi Isa). Sehingga media kelas 1 tentunya
bervariasi sesuai dengan kebutuhan saat penggunaannya
dalam meningkatkan literasi interaktif.

: Bagaimana penilaian pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Penilaiannya tentu dilihat dari aspek religius, aspek afektif,
aspek kognitif dan aspek keterampilannya. Baik itu
menggunakan penilaian bentuk tes maupun non tes. Pada
proses penilaian peserta didik diukur berdasarkan penilaian
harian penilaian tengah semester dan penilaian akhir
semester atau akhir tahun di mana pada prosesnya
pembelajaran blended learning dalam rangka meningkatkan
literasi interaktif peserta didik difokuskan pada tiga aspek
utama yakni baca tulis hitung. Proses penilaian
sendirilLebih mengarah pada ada di rubrik yang sudah
disusun berdasarkan materi dan tema, Selain itu proses
penilaian juga lebih diarahkan pada pembentukan karakter
budaya literasi baik itu literasi baca atau literasi numerasi

: Bagaimana kendala pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Kendalanya terletak pada bagian sinyal internet dalam
proses pembelajaran daring. Karena kita sebagai manusia
tidak dapat memprediksi kapan internet stabil atau tidak
stabil. Sehingga apapun kendalanya, kami selalu berupaya
yang terbaik bagi para siswa dalam proses pembelajarannya.
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: Bagaimana solusi pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Solusinya dengan adanya kegiatan kordinasi antara guru
dan orang tua dalam proses pembelajaran. Apabila dalam
proses pembelajaran terdapat kendala, tentunya guru akan
melakukan wapri atau melakukan kunjungan ke rumah siswa
(home visit). Agar sama-sama mencari solusi dan berupaya
yang terbaik untuk siswa dalam  meningkatkan
kemampuannya.

: Bagaimana implikasi pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Pada hakekatnya implikasi yang berdampak pada sekolah
adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kreatifitas guru.

2. Meningkatkan kemampuan penggunaan tekhnologi.

3. Meningkatkan nilai karakter antara orang tua, siswa dan
guru.

Lebih melek tekhnologi dan internet.

Lebih fleksibel dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran lebih menarik.

Menambah  pengalaman baru terhadap proses
pembelajaran.

N v e

: Alhamdulillah, terima kasih banyak atas informasinya
terhadap penelitian saya ini.

: Saya juga berterima kasih atas kunjungan dan ketertarikan
anda dalam sekolah kami.

: Wassalamualaikum wr. wb.

: Waalaikumsalam Wr. Wb.

Transkip Wawancara
(03)
: Paramita Puri Anggraini, S.Pd

: Wali Kelas 1A SD Anak Saleh Kota Malang

: Kamis, 08 April 2021, pukul 08.30
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: SD Anak Saleh Kota Malang
: Ww.03/WK1A/SD/08042021

: Pembelajaran Blended Learning terhadap Literasi Interaktif

Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Assalamualaikum Wr. Wb.
: Wassalamualaikum Wr. Wb.

: Sebelumnya saya mohon maaf apabila telah menganggu
aktivitas Ibu pada hari ini.

: Silahkan pak, tidak perlu sungkan.

: Apakah saya boleh melakukan wawancara dengan Ibu hari
ini?

: Tentu saja, silahkan.

: Bagaimana proses pembelajaran selama pandemi di SD
Anak Saleh?

: Proses pembelajaran selama pandemi kami menggunakan
pembelajaran luring dan daring disesuaikan dengan anjuran
kepala sekolah dan komite. Hampir 80% proses
pembelajaran kami lakukan secara daring menggunakan
aplikasi e-learning. Hal ini dikarenakan virus pandemi masih
perlu diwasapadai. Hanya sekitar 20% kami melakukan
proses pembelajaran secara luring.

: Apakah pada masa pandemi ini SD Anak Saleh mengalami
kendala terhadap proses pembelajaran?

: Kendala kami tidak bisa melakukan interkasi secara
langsung. Sehingga proses pembelajaran bergeser menjadi
pembelajaran daring menggunakan media online.

: Bagaimana program sekolah selama pandemi di SD Anak
Saleh?

: Program sekolah kami tetap berjalan seperti biasanya,
hanya proses pembelajaran bergeser secara virtual dan
memerlukan  kerjasama orang tua dalam proses
pelaksanaannya.
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: Bagaimana permulaan pembelajaran literasi interaktif
siswa kelas 1 SD Anak Saleh?

: Permulaannya dari meningkatkan kemampuan calistung
atau membaca tulis hitung. Sebagai dasar proses
pembelajaran berbahasa secara menarik dan nyaman bagi
siswa kelas 1. Sehingga dalam proses literasi interaktif inilah
dibutuhkan adanya literasi interaktif.

: Bagaimana perencanaan pembelajaran literasi interaktif
siswa kelas 1 SD?

: Perencanaanannya dimulai dengan menyiapkan RPP dalam
pelaksanaan pembelajaran literasi interaktif siswa kelas 1
SD. Serta disesuaikan dengan tema yang akan dipelajari
pada hari itu.

: Bagaimanakah langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran
blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif
siswa kelas 1 SD?

: Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaraan blended
learning dalam meningkatkan literasi interaktif secara sistem
adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan tema dan topik, hal ini disesuaikan dengan
tema yang ada dalam RPP.

2. Merumuskan maksud dan tujuan sesuai RPP dan
kebutuhan para siswa.

3. Menyusun kerangka dari kegiatan literasi yang dilakukan
dalam proses pembelajaran baik secara luring maupun
daring.

4. Mengumpulkan data, tentunya secara sederhana melalui
proses literasi interaktif yang didapat sesuai pemahaman
siswa.

5. Menulis draf, draft yang ditulis secara sederhana
disesuaikan dengan kemampuan siswa.

6. Menyunting draf, merupakan konfirmasi yang dilakukan
guru dalam mengoreksi hasil belajar siswa.

7. Mentrasformasi karya, merupakan hasil kegiatan yang
dilakukan siswa dalam proses pembelajaran.

8. Unjuk karya ataupun kunjung karya, siswa
menyampaikan pendapat mengenai hasil literasi, atau
menampilkan tulisan yang didapatkannya dalam
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kegiatan literasi interaktif. Guru pun memberikan
aplikasi menggunakan bintang prestasi atau nilai prestasi
kepada peserta didik.

: Menarik sekali bapak untuk proses pelaksanaannya literasi
interaktif di SD Anak Saleh.

: Alhamdulillah, ini merupakan suatu pembeda atau ciri khas
dari SD Anak Saleh.

: Media apa yang digunakan dalam pembelajaran blended
learning untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1
SD?

: Media pembelajarannya disesuaikan dengan kebutuhan
pada setiap tema yang digunakan. Pada pembelajaran daring
dalam proses penyampaiannya kami menggunakan aplikasi
zoom, untuk menyampaikan hasil karyanya menggunakan
google form, quiziz dan aplikasi pembelajaran e-learning
yang disesuaikan dengan tema. Sedangkan pada
pembelajaran luring disesuaikan dengan keadaan atau jadwa;
yang telah disepakati kordinator kelas, yaitu:
1. Kegiatan dilakukan didalam kelas menggunakan media:
a. LCD
b. Proyektor

c. Laptop
d. Papan tulis
2. Berkunjung ke perpustakaan menggunakan media:
a. LCD
b. Proyektor
c. Laptop
d. Buku
3. Di luar kelas menggunakan media:
a. Pohon atau tumbuhan yang ada disekitar sekolah.
b. Binatang yang ada di kebun binatang mini sekolah.
c. Menggunakan barcode.
d. Menggunakan Hp dalam pemindaian barcode.

: Bagaimana penilaian pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Proses penilaian peserta didik diukur berdasarkan penilaian
harian penilaian tengah semester dan penilaian akhir
semester atau akhir tahun. Dimana pada prosesnya
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pembelajaran blended learning dalam rangka meningkatkan
literasi interaktif peserta didik difokuskan pada tiga aspek
utama yakni baca tulis hitung. Proses penilaian sendiri lebih
mengarah pada rubrik yang sudah disusun berdasarkan
materi dan tema, Selain itu proses penilaian juga lebih
diarahkan pada pembentukan karakter budaya literasi baik
itu literasi baca atau literasi numerasi. Disesuaikan dengan
kebutuhan yang diperlukan pada proses pembelajaran.

: Bagaimana kendala pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Kendalanya apabila proses pembelajaran daring terletak
pada sinyal internet. Sedangkan proses pembelajaran luring
terletak pada kesiapan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.

: Bagaimana solusi pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Solusinya dengan adanya kegiatan kordinasi antara guru
dan orang tua dalam proses pembelajaran selama
pembelajaran daring. Sedangkan proses pembelajaran luring
dengan memberikan motivasi pembelajaran sebelum proses
pembelajaran.

: Bagaimana implikasi pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Pada hakekatnya implikasibagi guru adalah sebagai
berikut:

1. Meningkatkan kreatifitas guru.
Meningkatkan kemampuan penggunaan tekhnologi.
Lebih melek tekhnologi dan internet.
Lebih fleksibel dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran lebih menarik.
Menambah pengalaman baru terhadap proses
pembelajaran.
Pada hakekatnya implikasi bagi siswa adalah sebagai
berikut:
1. Menambah wawasan pengetahuan yang lebih luas.
2. Memberikan pengalaman belajar yang baru.

S kWb
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3. Meningkatkan kemampuan calistung.

4. Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia
yang baik.

5. Meningkatkan kemampuan siswa dalam penggunaan
tekhnologi.

: Alhamdulillah, terima kasih banyak atas informasinya
terhadap penelitian saya ini.

: Saya juga berterima kasih atas kunjungan dan ketertarikan
anda dalam sekolah kami.

: Wassalamualaikum wr. wb.

: Waalaikumsalam Wr. Wb.

Transkip Wawancara
(04)

: Romadhoniar Fitri Aini, S.Pd.I

: Wali Kelas 1B SD Anak Saleh Kota Malang
: Senin, 24 Mei 2021, pukul 08.30

: SD Anak Saleh Kota Malang

: Ww.04/WK1B/SD/24052021

: Pembelajaran Blended Learning terhadap Literasi Interaktif

Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Assalamualaikum Wr. Wb.
: Wassalamualaikum Wr. Wb.

: Sebelumnya saya mohon maaf apabila telah menganggu
aktivitas Ibu pada hari ini.

: Silahkan pak, tidak perlu sungkan.

: Apakah saya boleh melakukan wawancara dengan Ibu hari
ini?

: Tentu saja, silahkan.
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: Bagaimana proses pembelajaran selama pandemi di SD
Anak Saleh?

: Proses pembelajaran selama pandemi kami menggunakan
pembelajaran luring dan daring disesuaikan dengan anjuran
kepala sekolah dan komite. Hampir 50% proses
pembelajaran kami lakukan secara daring menggunakan
aplikasi e-learning. Hal ini dikarenakan virus pandemi masih
perlu diwasapadai. Hanya sekitar 50% kami melakukan
proses pembelajaran secara luring. Proses pembelajaran
luring mulai diberlakukan sejak selesai lebaran. Tentunya
siswa yang masuk hanya 50% dari jumlah siswa yang hadir
ke sekolah. Menggunakan protokol kesehatan dalam
pelaksanaan proses pembelajarannya.

: Apakah pada masa pandemi ini SD Anak Saleh mengalami
kendala terhadap proses pembelajaran?

: Kendalanya terletak pada pembiasaan proses pembelajaran
yang berbeda setiap bulannya. Tergantung pada peraturan
yang berlaku pada Kemendiknas Kota Malang.

: Bagaimana program sekolah selama pandemi di SD Anak
Saleh?

: Program sekolah kami tetap berjalan seperti biasanya,
hanya proses pembelajaran menggunakan virtual dan luring
50%. Hal ini untuk saling menjaga satu sama lain agar tidak
terkontaminasi virus.

: Bagaimana permulaan pembelajaran literasi interaktif
siswa kelas 1 SD Anak Saleh?

: Permulaannya dari meningkatkan kemampuan calistung
atau membaca tulis hitung. Sebagai dasar proses
pembelajaran berbahasa secara menarik dan nyaman bagi
siswa kelas 1. Sehingga dalam proses literasi interaktif inilah
dibutuhkan adanya literasi interaktif. Serta untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa pada siswa kelas 1
sejak dini. Hal ini untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis, termasuk di dalamnya pembiasaan
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membaca dan mengapresiasi karya sastra serta melakukan
penilaian terhadap sesuatu yang lebih sederhana.

: Bagaimana perencanaan pembelajaran literasi interaktif
siswa kelas 1 SD?

: Perencanaanannya dimulai dengan menyiapkan RPP dalam
pelaksanaan pembelajaran literasi interaktif siswa kelas 1
SD. Serta disesuaikan dengan tema yang akan dipelajari
pada hari itu. Dalam tahap perencanaan pembelajaran, kami
seorang guru menetapkan beberapa hal berikut ini: tujuan
pembelajaran, karakteristik materi, proses pembelajaran,
media pembelajaran, karakteristik siswa kelas 1, waktu yang
digunakan dan menyiapkan evaluasi pembelajaran. tentunya
dengan menetapkan indikator agar lebih terstuktur dalam
proses pembelajaran, yaitu: materi ajar bersifat feacher-
centered atau bersifat learner-centered sesuai dengan
kesesuaian materi dan kebutuhan siswa dalam proses
pembelajaran, menyediakan contoh. Didukung pula dengan
strategi pembelajaran menggunakan media pembelajaran
untuk memudahkan interaksi antara media dengan siswa
yang memudahkan bentuk pembelajaran yang efisien. Tahap
terakhir adalah menentukan aspek afektif, kognitif,
psikomotorik yang sesuai dalam penilaian. Pembelajaran
blended learning dianalisis kualitas proses literasi interaktif
untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa calistung
atau kemampuan berbahasa.

: Bagaimanakah langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran
blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif
siswa kelas 1 SD?

: Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaraan blended
learning dalam meningkatkan literasi interaktif secara sistem

adalah sebagai berikut:
1. Menetapkan tema dan topik, hal ini disesuaikan dengan
tema yang ada dalam RPP.

2. Merumuskan maksud dan tujuan sesuai RPP dan
kebutuhan para siswa.
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3. Menyusun kerangka dari kegiatan literasi yang dilakukan
dalam proses pembelajaran baik secara luring maupun
daring.

4. Mengumpulkan data, tentunya secara sederhana melalui
proses literasi interaktif yang didapat sesuai pemahaman
siswa.

5. Menulis draf, draft yang ditulis secara sederhana
disesuaikan dengan kemampuan siswa.

6. Menyunting draf, merupakan konfirmasi yang dilakukan
guru dalam mengoreksi hasil belajar siswa.

7. Mentrasformasi karya, merupakan hasil kegiatan yang
dilakukan siswa dalam proses pembelajaran.

8. Unjuk karya ataupun kunjung karya, siswa
menyampaikan pendapat mengenai hasil literasi, atau
menampilkan tulisan yang didapatkannya dalam
kegiatan literasi interaktif. Guru pun memberikan
aplikasi menggunakan bintang prestasi atau nilai prestasi
kepada peserta didik.

: Menarik sekali bapak untuk proses pelaksanaannya literasi
interaktif di SD Anak Saleh.

: Alhamdulillah, ini merupakan suatu pembeda atau ciri khas
dari SD Anak Saleh.

: Media apa yang digunakan dalam pembelajaran blended
learning untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1
SD?

: Media pembelajarannya disesuaikan dengan kebutuhan
pada setiap tema yang digunakan. Pada pembelajaran daring
dalam proses penyampaiannya kami menggunakan aplikasi
zoom, untuk menyampaikan hasil karyanya menggunakan
google form, quiziz dan aplikasi pembelajaran e-learning
yang disesuaikan dengan tema. Sedangkan pada
pembelajaran luring disesuaikan dengan keadaan atau jadwa;
yang telah disepakati kordinator kelas, yaitu:
1. Kegiatan dilakukan didalam kelas menggunakan media:

a. LCD

b. Proyektor

c. Laptop

d. Papan tulis
2. Berkunjung ke perpustakaan menggunakan media:

a. LCD
b. Proyektor
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c. Laptop
d. Buku

3. Di luar kelas menggunakan media:
a. Pohon atau tumbuhan yang ada disekitar sekolah.
b. Binatang yang ada di kebun binatang mini sekolah.
¢. Menggunakan barcode.
d. Menggunakan Hp dalam pemindaian barcode.

: Bagaimana penilaian pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Proses penilaian peserta didik diukur berdasarkan penilaian
harian penilaian tengah semester dan penilaian akhir
semester atau akhir tahun. Dimana pada prosesnya
pembelajaran blended learning dalam rangka meningkatkan
literasi interaktif peserta didik difokuskan pada tiga aspek
utama yakni baca tulis hitung. Proses penilaian sendiri lebih
mengarah pada rubrik yang sudah disusun berdasarkan
materi dan tema, Selain itu proses penilaian juga lebih
diarahkan pada pembentukan karakter budaya literasi baik
itu literasi baca atau literasi numerasi. Disesuaikan dengan
kebutuhan yang diperlukan pada proses pembelajaran.

: Bagaimana kendala pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Kendalanya apabila proses pembelajaran daring terletak
pada sinyal internet. Sedangkan proses pembelajaran luring
terletak pada kesiapan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.

: Bagaimana solusi pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Solusinya dengan adanya kegiatan kordinasi antara guru
dan orang tua dalam proses pembelajaran selama
pembelajaran daring. Sedangkan proses pembelajaran luring
dengan memberikan motivasi pembelajaran sebelum proses
pembelajaran.

: Bagaimana implikasi pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?
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: Pada hakekatnya implikasibagi guru adalah sebagai
berikut:

1.

Sk WD

Meningkatkan kreatifitas guru.

Meningkatkan kemampuan penggunaan tekhnologi.
Lebih melek tekhnologi dan internet.

Lebih fleksibel dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran lebih menarik.

Menambah pengalaman baru terhadap proses
pembelajaran.

Pada hakekatnya implikasi bagi siswa adalah sebagai
berikut:

1.

Menambah wawasan pengetahuan yang lebih luas.

2. Memberikan pengalaman belajar yang baru.
3.
4. Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia

Meningkatkan kemampuan calistung.

yang baik.
Meningkatkan kemampuan siswa dalam penggunaan
tekhnologi.

: Alhamdulillah, terima kasih banyak atas informasinya

terhadap penelitian saya ini.

: Saya juga berterima kasih atas kunjungan dan ketertarikan
anda dalam sekolah kami.

: Wassalamualaikum wr. wb.

: Waalaikumsalam Wr. Wb

Transkip Wawancara
(05)

: Desi Ratnasari, S.Pd

: Wali Kelas 1C SD Anak Saleh Kota Malang

: Selasa, 25 Mei 2021, pukul 08.30

: SD Anak Saleh Kota Malang

: Ww.05/WK1C/SD/25052021

: Pembelajaran Blended Learning terhadap Literasi Interaktif
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: Assalamualaikum Wr. Wb.
: Wassalamualaikum Wr. Wb.

: Sebelumnya saya mohon maaf apabila telah menganggu
aktivitas Ibu pada hari ini.

: Silahkan pak, tidak perlu sungkan.

: Apakah saya boleh melakukan wawancara dengan Ibu hari
ini?

: Tentu saja, silahkan.

: Bagaimana proses pembelajaran selama pandemi di SD
Anak Saleh?

: Proses pembelajaran selama pandemi kami menggunakan
pembelajaran luring dan daring disesuaikan dengan anjuran
kepala sekolah, waka kurikulum dan komite sekolah.
Hampir 50% proses pembelajaran kami lakukan secara
daring menggunakan aplikasi e-learning. Hal ini
dikarenakan virus pandemi masih perlu diwasapadai. Hanya
sekitar 50% kami melakukan proses pembelajaran secara
luring. Proses pembelajaran luring mulai diberlakukan sejak
selesai lebaran. Tentunya siswa yang masuk hanya 50% dari
jumlah siswa yang hadir ke sekolah. Sebelum masuk ke
lingkungan sekolah pun terdapat proses penjagaan yang
ketat. Menggunakan protokol kesehatan dalam pelaksanaan
proses pembelajarannya.

: Apakah pada masa pandemi ini SD Anak Saleh mengalami
kendala terhadap proses pembelajaran?

: Kendalanya terletak pada pembiasaan proses pembelajaran
yang berbeda setiap bulannya. Tergantung pada peraturan
yang berlaku pada Kemendiknas Kota Malang.

: Bagaimana program sekolah selama pandemi di SD Anak
Saleh?

: Program sekolah kami tetap berjalan seperti biasanya,
hanya proses pembelajaran menggunakan virtual dan luring
50%. Hal ini untuk saling menjaga satu sama lain agar tidak
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terkontaminasi virus. Serta lebih baik mencegah daripada
mengobati.

: Bagaimana permulaan pembelajaran literasi interaktif
siswa kelas 1 SD Anak Saleh?

: Permulaannya dari meningkatkan kemampuan calistung
atau membaca tulis hitung. Sebagai dasar proses
pembelajaran berbahasa secara menarik dan nyaman bagi
siswa kelas 1. Sehingga dalam proses literasi interaktif inilah
dibutuhkan adanya literasi interaktif. Serta untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa pada siswa kelas 1
sejak dini.

: Bagaimana perencanaan pembelajaran literasi interaktif
siswa kelas 1 SD?

: Perencanaanannya dimulai dengan menyiapkan RPP dalam
pelaksanaan pembelajaran literasi interaktif siswa kelas 1
SD. Serta disesuaikan dengan tema yang akan dipelajari
pada hari itu.

: Bagaimanakah langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran
blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif
siswa kelas 1 SD?

: Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaraan blended

learning dalam meningkatkan literasi interaktif secara sistem

adalah sebagai berikut:

i. Menetapkan tema dan topik, hal ini disesuaikan dengan
tema yang ada dalam RPP.

j. Merumuskan maksud dan tujuan sesuai RPP dan

kebutuhan para siswa.

k. Menyusun kerangka dari kegiatan literasi yang dilakukan
dalam proses pembelajaran baik secara luring maupun
daring.

1.  Mengumpulkan data, tentunya secara sederhana melalui
proses literasi interaktif yang didapat sesuai pemahaman
siswa.

m. Menulis draf, draft yang ditulis secara sederhana
disesuaikan dengan kemampuan siswa.
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n. Menyunting draf, merupakan konfirmasi yang dilakukan
guru dalam mengoreksi hasil belajar siswa.

0. Mentrasformasi karya, merupakan hasil kegiatan yang
dilakukan siswa dalam proses pembelajaran.

p. Unjuk karya ataupun kunjung karya, siswa
menyampaikan pendapat mengenai hasil literasi, atau
menampilkan tulisan yang didapatkannya dalam
kegiatan literasi interaktif. Guru pun memberikan
aplikasi menggunakan bintang prestasi atau nilai prestasi
kepada peserta didik.

: Menarik sekali bapak untuk proses pelaksanaannya literasi
interaktif di SD Anak Saleh.

: Alhamdulillah, ini merupakan suatu pembeda atau ciri khas
dari SD Anak Saleh.

: Media apa yang digunakan dalam pembelajaran blended
learning untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1
SD?

: Media pembelajarannya disesuaikan dengan kebutuhan
pada setiap tema yang digunakan. Pada pembelajaran daring
dalam proses penyampaiannya kami menggunakan aplikasi
zoom, untuk menyampaikan hasil karyanya menggunakan
google form, quiziz dan aplikasi pembelajaran e-learning
yang disesuaikan dengan tema. Sedangkan pada
pembelajaran luring disesuaikan dengan keadaan atau jadwa;
yang telah disepakati kordinator kelas, yaitu:
1. Kegiatan dilakukan didalam kelas menggunakan media:

a. LCD

b. Proyektor

c. Laptop

d. Papan tulis
2. Berkunjung ke perpustakaan menggunakan media:

a. LCD
b. Proyektor
c. Laptop
d. Buku
3. Di luar kelas menggunakan media:
a. Pohon atau tumbuhan yang ada disekitar sekolah.
b. Binatang yang ada di kebun binatang mini sekolah.
¢. Menggunakan barcode.
d. Menggunakan Hp dalam pemindaian barcode.
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: Bagaimana penilaian pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Proses penilaian peserta didik diukur berdasarkan penilaian
harian penilaian tengah semester dan penilaian akhir
semester atau akhir tahun. Dimana pada prosesnya
pembelajaran blended learning dalam rangka meningkatkan
literasi interaktif peserta didik difokuskan pada tiga aspek
utama yakni baca tulis hitung. Proses penilaian sendiri lebih
mengarah pada rubrik yang sudah disusun berdasarkan
materi dan tema, Selain itu proses penilaian juga lebih
diarahkan pada pembentukan karakter budaya literasi baik
itu literasi baca atau literasi numerasi. Disesuaikan dengan
kebutuhan yang diperlukan pada proses pembelajaran.

: Bagaimana kendala pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Kendalanya apabila proses pembelajaran daring terletak
pada sinyal internet. Sedangkan proses pembelajaran luring
terletak pada kesiapan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.

: Bagaimana solusi pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Solusinya dengan adanya kegiatan kordinasi antara guru
dan orang tua dalam proses pembelajaran selama
pembelajaran daring. Sedangkan proses pembelajaran luring
dengan memberikan motivasi pembelajaran sebelum proses
pembelajaran.

: Bagaimana implikasi pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Pada hakekatnya implikasi bagi guru adalah sebagai
berikut:
g. Meningkatkan kreatifitas guru.
h. Meningkatkan kemampuan penggunaan tekhnologi.
i. Lebih melek tekhnologi dan internet.
j. Lebih fleksibel dalam proses pembelajaran.
k. Proses pembelajaran lebih menarik.
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l. Menambah pengalaman baru terhadap proses
pembelajaran.

Pada hakekatnya implikasi bagi siswa adalah sebagai

berikut:

f. Menambah wawasan pengetahuan yang lebih luas.

g. Memberikan pengalaman belajar yang baru.

h. Meningkatkan kemampuan calistung.

i. Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia
yang baik.

j.  Meningkatkan kemampuan siswa dalam penggunaan
tekhnologi.

: Alhamdulillah, terima kasih banyak atas informasinya
terhadap penelitian saya ini.

: Saya juga berterima kasih atas kunjungan dan ketertarikan
anda dalam sekolah kami.

: Wassalamualaikum wr. wb.

: Waalaikumsalam Wr. Wb

Transkip Wawancara
(06)

: Anis Amilia, S.Pd.1

: Wali Kelas 1D SD Anak Saleh Kota Malang
: Rabu, 26 Mei 2021, pukul 08.30

: SD Anak Saleh Kota Malang

: Ww.06/WK1D/SD/26052021

: Pembelajaran Blended Learning terhadap Literasi Interaktif

Peneliti
Informan

Peneliti

: Assalamualaikum Wr. Wb.
: Wassalamualaikum Wr. Wb.

: Sebelumnya saya mohon maaf apabila telah menganggu
aktivitas Ibu pada hari ini.
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: Silahkan pak, tidak perlu sungkan.

: Apakah saya boleh melakukan wawancara dengan Ibu hari
ini?

: Tentu saja, silahkan.

: Bagaimana proses pembelajaran selama pandemi di SD
Anak Saleh?

: Proses pembelajaran selama pandemi kami menggunakan
pembelajaran luring dan daring disesuaikan dengan anjuran
kepala sekolah, waka kurikulum dan komite sekolah.
Hampir 50% proses pembelajaran kami lakukan secara
daring menggunakan aplikasi e-learning. Hal ini
dikarenakan virus pandemi masih perlu diwasapadai. Hanya
sekitar 50% kami melakukan proses pembelajaran secara
luring. Proses pembelajaran luring mulai diberlakukan sejak
selesai lebaran. Tentunya siswa yang masuk hanya 50% dari
jumlah siswa yang hadir ke sekolah. Sebelum masuk ke
lingkungan sekolah pun terdapat proses penjagaan yang
ketat. Menggunakan protokol kesehatan dalam pelaksanaan
proses pembelajarannya.

: Apakah pada masa pandemi ini SD Anak Saleh mengalami
kendala terhadap proses pembelajaran?

: Kendalanya terletak pada pembiasaan proses pembelajaran
yang berbeda setiap bulannya. Tergantung pada peraturan
yang berlaku pada Kemendiknas Kota Malang.

: Bagaimana program sekolah selama pandemi di SD Anak
Saleh?

: Program sekolah kami tetap berjalan seperti biasanya,
hanya proses pembelajaran menggunakan virtual dan luring
50%. Hal ini untuk saling menjaga satu sama lain agar tidak
terkontaminasi virus. Serta lebih baik mencegah daripada
mengobati.

: Bagaimana permulaan pembelajaran literasi interaktif
siswa kelas 1 SD Anak Saleh?
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: Permulaannya dari meningkatkan kemampuan calistung
atau membaca tulis hitung. Sebagai dasar proses
pembelajaran berbahasa secara menarik dan nyaman bagi
siswa kelas 1. Sehingga dalam proses literasi interaktif inilah
dibutuhkan adanya literasi interaktif. Serta untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa pada siswa kelas 1
sejak dini.

: Bagaimana perencanaan pembelajaran literasi interaktif
siswa kelas 1 SD?

: Perencanaanannya dimulai dengan menyiapkan RPP dalam
pelaksanaan pembelajaran literasi interaktif siswa kelas 1
SD. Serta disesuaikan dengan tema yang akan dipelajari
pada hari itu.

: Bagaimanakah langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran
blended learning untuk meningkatkan literasi interaktif
siswa kelas 1 SD?

: Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaraan blended
learning dalam meningkatkan literasi interaktif secara sistem

adalah sebagai berikut:
1. Menetapkan tema dan topik, hal ini disesuaikan dengan
tema yang ada dalam RPP.

2. Merumuskan maksud dan tujuan sesuai RPP dan
kebutuhan para siswa.

3. Menyusun kerangka dari kegiatan literasi yang dilakukan
dalam proses pembelajaran baik secara luring maupun
daring.

4. Mengumpulkan data, tentunya secara sederhana melalui
proses literasi interaktif yang didapat sesuai pemahaman
siswa.

5. Menulis draf, draft yang ditulis secara sederhana
disesuaikan dengan kemampuan siswa.

6. Menyunting draf, merupakan konfirmasi yang dilakukan
guru dalam mengoreksi hasil belajar siswa.

7. Mentrasformasi karya, merupakan hasil kegiatan yang
dilakukan siswa dalam proses pembelajaran.

8. Unjuk karya ataupun kunjung karya, siswa
menyampaikan pendapat mengenai hasil literasi, atau
menampilkan tulisan yang didapatkannya dalam
kegiatan literasi interaktif. Guru pun memberikan
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aplikasi menggunakan bintang prestasi atau nilai prestasi
kepada peserta didik.

: Menarik sekali bapak untuk proses pelaksanaannya literasi
interaktif di SD Anak Saleh.

: Alhamdulillah, ini merupakan suatu pembeda atau ciri khas
dari SD Anak Saleh.

: Media apa yang digunakan dalam pembelajaran blended
learning untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1
SD?

: Media pembelajarannya disesuaikan dengan kebutuhan
pada setiap tema yang digunakan. Pada pembelajaran daring
dalam proses penyampaiannya kami menggunakan aplikasi
zoom, untuk menyampaikan hasil karyanya menggunakan
google form, quiziz dan aplikasi pembelajaran e-learning
yang disesuaikan dengan tema. Sedangkan pada
pembelajaran luring disesuaikan dengan keadaan atau jadwa;
yang telah disepakati kordinator kelas, yaitu:
1. Kegiatan dilakukan didalam kelas menggunakan media:

a. LCD

b. Proyektor

c. Laptop

d. Papan tulis
2. Berkunjung ke perpustakaan menggunakan media:

a. LCD
b. Proyektor
c. Laptop
d. Buku
3. Di luar kelas menggunakan media:
a. Pohon atau tumbuhan yang ada disekitar sekolah.
b. Binatang yang ada di kebun binatang mini sekolah.
c. Menggunakan barcode.
d. Menggunakan Hp dalam pemindaian barcode.

: Bagaimana penilaian pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Proses penilaian peserta didik diukur berdasarkan penilaian
harian penilaian tengah semester dan penilaian akhir
semester atau akhir tahun. Dimana pada prosesnya
pembelajaran blended learning dalam rangka meningkatkan
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literasi interaktif peserta didik difokuskan pada tiga aspek
utama yakni baca tulis hitung. Proses penilaian sendiri lebih
mengarah pada rubrik yang sudah disusun berdasarkan
materi dan tema, Selain itu proses penilaian juga lebih
diarahkan pada pembentukan karakter budaya literasi baik
itu literasi baca atau literasi numerasi. Disesuaikan dengan
kebutuhan yang diperlukan pada proses pembelajaran.

: Bagaimana kendala pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Kendalanya apabila proses pembelajaran daring terletak
pada sinyal internet. Sedangkan proses pembelajaran luring
terletak pada kesiapan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.

: Bagaimana solusi pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Solusinya dengan adanya kegiatan kordinasi antara guru
dan orang tua dalam proses pembelajaran selama
pembelajaran daring. Sedangkan proses pembelajaran luring
dengan memberikan motivasi pembelajaran sebelum proses
pembelajaran.

: Bagaimana implikasi pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1 SD?

: Pada hakekatnya implikasi bagi guru adalah sebagai
berikut:
1. Meningkatkan kreatifitas guru.
Meningkatkan kemampuan penggunaan tekhnologi.
Lebih melek tekhnologi dan internet.
Lebih fleksibel dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran lebih menarik.
Menambah pengalaman baru terhadap proses
pembelajaran.
7. Menambah pengetahuan dalam proses kegiatan
belajar sesuai perkembangan zaman.
Pada hakekatnya implikasi bagi siswa adalah sebagai
berikut:
1. Menambah wawasan pengetahuan yang lebih luas.

Sk WD
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2. Memberikan pengalaman belajar yang baru.

3. Meningkatkan kemampuan calistung.

4. Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia
yang baik.

5. Meningkatkan kemampuan siswa dalam penggunaan
tekhnologi.

: Alhamdulillah, terima kasih banyak atas informasinya
terhadap penelitian saya ini.

: Saya juga berterima kasih atas kunjungan dan ketertarikan
anda dalam sekolah kami.

: Wassalamualaikum wr. wb.

: Waalaikumsalam Wr. Wb.

Transkip Wawancara
(07)

: Risasa Wahyudi

: Orang Tua Wali Siswa SD Anak Saleh Kota Malang
: Kamis, 27 Mei 2021, pukul 08.30

: SD Anak Saleh Kota Malang

: Ww.07/0T/SD/27052021

: Pembelajaran Blended Learning terhadap Literasi Interaktif

Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Assalamualaikum Wr. Wb.
: Wassalamualaikum Wr. Wb.

: Sebelumnya saya mohon maaf apabila telah menganggu
aktivitas Bapak pada hari ini.

: Silahkan pak, tidak perlu sungkan.

: Apakah saya boleh melakukan wawancara dengan Bapak
hari ini?

: Tentu saja, silahkan.
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: Bagaimana proses pembelajaran selama pandemi di SD
Anak Saleh?

Awalnya kami mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran daring. Akan tetapi ketika sudah mulai terbiasa
dengan pembelajaran virtual lebih fleksibel. Serta proses
pembelajaran bisa kami awasi dari rumah dengan
kemandirian anak yang lebih terlatih.

: Apakah anda mengetahui tentang pembelajaran blended
learning?

: Sedikit tahu pak, bahwa pembelajaran blended learning
merupakan pembelajaran yang dilakukan pada masa
pandemi. Proses pembelajarannya dilakukan secara luring
dan daring disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi covid.

: Bagaimana tentang literasi interaktif yang ada di SD Anak
Saleh?

: Literasi interaktif yang ada di SD Anak Saleh merupakan
sebuah program kegiatan penunjang anak dalam berbahasa
Indonesia. Khususnya untuk meningkatkan kemampuan
calistung siswa kelas 1.

: Bagaimana implikasi atau dampak pembelajaran blended
learning untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1
SD?

: Pada hakekatnya implikasi bagi orang tua adalah sebagai
berikut:
1. Menambah pengetahuan tentang proses
pembelajaran anak.
2. Ikut serta dalam proses pembelajaran terutama
calistung.
3. Berperan aktif dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa anak.
Pada hakekatnya implikasi bagi siswa adalah sebagai
berikut:
1. Melatih kemandirian.
2. Berperan aktif dalam meningkatkan proses
pengetahuan.
3. Menambah wawasan pengetahuan yang lebih luas.
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4. Memberikan pengalaman belajar yang baru.

5. Meningkatkan kemampuan calistung.

6. Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia
yang baik.

7. Meningkatkan kemampuan siswa dalam penggunaan
tekhnologi.

8. Proses pembelajaran lebih memotivasi siswa untuk
belajar.

: Alhamdulillah, terima kasih banyak atas informasinya
terhadap penelitian saya ini.

: Saya juga berterima kasih, wassalamualaikum wr. wb.

: Waalaikumsalam Wr. Wb.

Transkip Wawancara
(08)

: Ardha Astofa

: Orang Tua Wali Siswa SD Anak Saleh Kota Malang
: Jumat, 28 Mei 2021, pukul 08.30

: SD Anak Saleh Kota Malang

: Ww.08/0T/SD/27052021

: Pembelajaran Blended Learning terhadap Literasi Interaktif

Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Assalamualaikum Wr. Wb.
: Wassalamualaikum Wr. Wb.

: Sebelumnya saya mohon maaf apabila telah menganggu
aktivitas Ibu pada hari ini.

: Silahkan pak, tidak perlu sungkan.

: Apakah saya boleh melakukan wawancara dengan Ibu hari
ini?

: Tentu saja, silahkan.
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: Bagaimana proses pembelajaran selama pandemi di SD
Anak Saleh?

: Proses awalnya memiliki kendala dalam penggunaan
aplikasi daring. Serta proses memahamkan materi kepada
anak dalam suatu hal yang baru. Terkendala jarak dan ruang
dalam proses pembelajaran. Akan tetapi dalam proses
pembiasaannya, lebih memberikan dampak positif bagi anak
terutama dalam kemandirian.

: Apakah anda mengetahui tentang pembelajaran blended
learning?

: Sedikit tahu pak, bahwa pembelajaran blended learning
merupakan pembelajaran yang dilakukan pada masa
pandemi. Proses pembelajarannya dilakukan secara luring
dan daring disesuaikan dengan kebijakan sekolah.

: Bagaimana tentang literasi interaktif yang ada di SD Anak
Saleh?

: Literasi interaktif yang ada di SD Anak Saleh merupakan
sebuah program kegiatan penunjang anak dalam berbahasa
Indonesia. Khususnya untuk meningkatkan kemampuan
calistung siswa kelas 1.

: Bagaimana implikasi atau dampak pembelajaran blended
learning untuk meningkatkan literasi interaktif siswa kelas 1
SD?

: Pada hakekatnya implikasi bagi orang tua adalah sebagai
berikut:
f. Menambah pengetahuan tentang proses
pembelajaran anak.
g. lkut serta dalam proses pembelajaran terutama
calistung.
h. Berperan aktif dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa anak.
i. Meningkatkan kemampuan orang tua dalam
penggunaan tekhnologi dalam proses pembelajaran.
j. Mampu memanfaatkan tekhnologi, khususnya dalam
e-learning.
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Pada hakekatnya implikasi bagi siswa adalah sebagai

berikut:
1.
j-

P B TK

°

Melatih kemandirian.

Berperan aktif dalam meningkatkan proses
pengetahuan.

Menambah wawasan pengetahuan yang lebih luas.
Memberikan pengalaman belajar yang baru.
Meningkatkan kemampuan calistung.
Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia
yang baik.

Meningkatkan ~ kemampuan siswa  dalam
penggunaan tekhnologi.

Proses pembelajaran lebih memotivasi siswa untuk
belajar.

: Alhamdulillah, terima kasih banyak atas informasinya
terhadap penelitian saya ini.

: Saya juga berterima kasih, wassalamualaikum wr. wb.

: Waalaikumsalam Wr. Wb.
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Lampiran 3: Penelusuran Dokumen

Penelusuran Dokumen di SD Anak Saleh

> Identitas Sekolah

NPSN

NSS

Nama
Akreditasi
Alamat
Kodepos
Nomer Telpon
Nomer Faks
Email

Jenjang

Status

Situs

Fb

Ym

Lintang

Bujur
Ketinggian
Waktu Belajar
Kota

Propinsi

20539410

: 102056104008

: SD ANAK SALEH

: Akreditasi A

: JL. ARUMBA NO.31 RT.001/RW.004
165143

: 0341-487088,085100090165

: anaksaleh@yahoo.com,info@anaksaleh.sch.id
:SD

: Swasta

: www.anaksaleh.sch.id

: https://www.facebook.com/anaksaleh.elschool
: mail_anaksaleh

:-7.927048978181765

:112.61024951934814

: 530

: Sekolah Pagi

: Kota Malang

: Jawa Timur
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Kecamatan : Lowokwaru
Kelurahan : Tunggulwulung
Kodepos 165143

» Sejarah Sekolah

Pada tahun pelajaran 2005/2006 Yayasan Pendidikan Anak Saleh
membuka sekolahdasar yang diberi nama Sekolah Dasar Anak Saleh.
Lahirnya Sekolah Dasar Anak Saleh dilatarbelakangi oleh beberapa
pertimbangan, antara lain (1) tingginya kebutuhan sekolah dasar berbasis
keislaman yang bermutu di Malang, (2) terbatasnya daya tampung sekolah
dasar favorit di Malang, dan (3) usulan sebagian besar orang tua/wali siswa.
Di tengah-tengah kemajuan teknologi, budaya dan kemasyarakatan yang
luar biasa ini, tidak mudah mengembangkan sekolah yang bervisi Islam.
Tantangan untuk mendidik anak-anak muslim demikian besar, mengingat
pengaruh lingkungan yang tak bernafaskan Islam juga demikian kuat.
Dengan demikian, untuk mencetak anak muslim yang saleh dan berkualitas
diperlukan sekolah yang unggul dengan dukungan kurikulum dan strategi

pembelajaran yang unggul pula.

Sekolah Dasar Anak Saleh dirancang untuk membekali anak dasar-dasar
keimanan, akhlak, pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi seorang
muslim yang baik. Kurikulumnya dirancang terpadu, yaitu penggabungan
antara Kurikulum Nasional dan Kurikulum Internal. Kurikulum Nasional

sebagai acuan standar kompetensi minimal, sedangkan Kurikulum Internal
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Sekolah Dasar Anak Saleh untuk memberikan nilai tambah berupa nilai-

nilai Keislaman dan berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris.

» Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

Visi
Terwujudnya sekolah dasar unggul Islami yang menghasilkan
lulusan yang berimtaqakh, beripteksi, berprestasi, berbudaya, dan
berbakti kepada agama, bangsa, dan keluarga.
Misi

% Pendidikan Islam
Menyelenggarakan Pendidikan Dasar Islam yang bermutu, berbasis
pada nilai-nilai keislaman.

% Bervisi kedepan
Menyelenggarakan Pendidikan Dasar yang bervisi kedepan untuk
melahirkan lulusan sekolah dasar yang menguasai dasar dasar
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, Arab, dan Inggris sebagai
landasan untuk memajukan diri di kemudian hari.

+»» Kondusif, Inovatif, Sehat, Islami
Mewujudkan lingkungan belajar yang kondusif, inovatif,sehat dan
Islami.

% Pembelajaran Profesional
Mewujudkan manajemen dan strategi pembelajaran yang
profesional.

% Prestasi Tinggi
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Mencapai prestasi tinggi dalam bidang akademik, non akademik dan

sosial.

®
%

Seni, Budaya, Sosial-Religius

Menanamkan kecintaan anak terhadap seni, budaya dan sosial-

religius.

R/
0‘0

Menumbuhkan Komitmen

Menumbuhkan komitmen keislaman, kemanusiaan, kecendekiaan,

kebangsaan, dan kekeluargaan.

Tujuan Sekolah

®
L4

®
%

®
%

Memiliki akhlak yang baik, yang didasari oleh pengetahuan
dan keterampilan yang memadai tentang agama Islam.
Memiliki pengetahuan dan keterampilan baca tulis Al-Quran
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Memiliki kemampuan bercakap-cakap dalam bahasa Inggris
sebagai alat untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-
hari dan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

Mempunyai kemampuan yang memadai dalam menulis
karya ilmiah, fiksi, dan jurnalistik yang sesuai dengan
perkembangan anak.

Menguasai salah satu keterampilan olah raga dan atau salah
satu cabang seni, yang dipupuk dari bakat yang dimiliki

secara terus menerus.
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% Menguasai  teknologi  informasi  sebagai  sarana
pengembangan diri.
» Ekstrakurikuler
15 Ekstrakurikuler Deskripsi Status
Seni Baca Alquran Aktif
Nama Singkatan:
Karate Aktif
Nama Singkatan:
Renang Aktif
Nama Singkatan:
Futsal Aktif
Nama Singkatan:
Seni Tari Aktif
Nama Singkatan:
Melukis Aktif
Nama Singkatan:
Tiwisada Aktif
Nama Singkatan:
Tenis Meja Aktif
Nama Singkatan:
Catur Aktif
Nama Singkatan:
English Contest Aktif
Nama Singkatan:
Olimpiade MIPA Aktif
Nama Singkatan:
Paskibra Aktif
Nama Singkatan:
Pramuka Aktif
Nama Singkatan:
Wirausaha Cilik Aktif
Nama Singkatan:
Paduan Suara Aktif

Nama Singkatan:

> Literasi

Membangun Literasi

Mengenalkan literasi pada anak usia dini sering dipahami dalam makna terbatas,
yaitu mengenalkan calistung dalam nuansa bermain. Padahal kemampuan literasi
terkait dengan penalaran, menganalisa, melakukan evaluasi yang semuanya
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diupayakan secara integrasi dalam proses pembelajaran yang disesuaikan dengan
usia anak.

Sebuah penelitian yang dipimpin oleh Megan McClelland menemukan bahwa
kemampuan literasi anak berhubungan dengan keterampilan fokus dan kontrol diri.
Anak dengan fokus dan kontrol diri rendah berpotensi dengan kemampuan literasi
yang buruk. Bahkan di usia usia selanjutnya, akan menjadi gangguan cukup serius.
Untuk itu, pada pendidikan usia dini , calistung bukan prioritas utama. Ketika fokus
dan kontrol diri terisolasi dari proses pembelajaran, anak sekedar bisa menyebutkan
kalimat, hasil penjumlahan, namun minim koneksitas dengan keseharian. Dengan
kata lain, ia sebatas pengetahuan yang tidak berpengaruh dalam kehidupan.

Untuk itu, dalam lingkungan anak, kenalkan dengan prosedur, prosedur jurnal,
prosedur bermain, prosedur berbaris, prosedur bertanya dan ingatkan untuk fokus
melakukan kegiatan dengan mengabaikan yang tidak penting dan tidak terkait
dengan kegiatannya.

Beberapa yang bisa dilalukan untuk mengembangkan keterampilan literasi adalah :
L4Memberikan kesempatan pada anak untuk berekspresi baik lisan maupun tulisan.
Anak bisa berkomunikasi tentang hal hal yang menarik baginya, dan peran
ma'lumat tsabiqoh penting agar komunikasi anak selalu terhubungkan dengan
Allah.

L4Tidak melakukan drilling seperti menebalkan huruf atau angka berulang ulang.
Fokus literasi di awal bukan pada kemampuan menulis dengan benar melainkan
pada pemahaman dari setiap huruf dan kegiatan membaca yang menyenangkan
LdCiptakan proses belajar yang membuat sistim limbik dalam keadaan tidak
terbajak. Proses belajar terbaik untuk anak usia dini adalah yang membuat anak
terhubungkan dan menyenangkan.

L4Hubungkan visual dengan simbol. Huruf adalah abstrak. Setiap anak memiliki
keterikatan dengan huruf yang berbeda. Buat anak yang senang mengamati
serangga, huruf S itu bermakna. Bagi anak yang sedang tertarik dengan buah,
memilih huruf B.

L4Berikan pengalaman bahwa buku adalah sumber pengetahuan berharga. Sering
seringlah guru menjelaskan menggunakan buku. Anak melihat contoh bagaimana
Cara membuka setiap halaman, mengenal judul dan penulis, ada awal dan akhir
buku, ada atas dan bawah pada halaman, ada jarak antara kata, ada simbol dalam
kalimat.

L4Bicara, dengarkan, diskusi dan bayangkan mengenai suatu buku. Dengan itu,
anak dapat memikirkan, menghubungkan, mengintepretasikan apa yang mereka
baca.

&4Dukung anak untuk menuangkan gagasannya. Kosa katanya kian berkembang,
dan ia semakin antusias saat bisa berbagi gagasan dengan yang lainnya.

4Dukung agar anak terdorong menunjukkan perkembangan literasi nya dalam
berbagai cara dan situasi. Memamerkan lukisan mereka, jurnal, buku karya mereka,
presentasi di hadapan orang tua, mamainkan peran orang lain dan berkomunikasi
sesuai perannya adalah pengalaman yang dapat meninggalkan jejak literasi. In syaa
Allah
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Terimakasih kepada semua guru dan orang tua yang telah berkolaborasi untuk
memberikan yang terbaik bagi anak. Tentang apa yang anak pikirkan, anak rasakan,
adalah lebih penting dari apapun yang telah anak lakukan.
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Lampiran 4: Transkip Dokumentasi

Tampilan dalam SD Anak Saleh Kota Malang
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Wawancara dengan Guru Kelas I atau Wali Kelas 1
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Pelaksanaan Blended Learning terhadap Literasi Interaktif Siswa Kelas |
di SD Anak Saleh
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Lampiran 5: Surat Permohonan Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA

J Jslan Ir. Soekamo No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133, Faksimile (0341) 531130
Website: http://pasca.uin-malang.ac.id , Email: pps(@uin-malang.ac.id

Nomor : B-020/Ps/HM,01/04/2021 27 April 2021
Hal  : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala Sekolah SD Anak Saleh Kota Malang

di Tempat

Assalamu alaikum Wr. Wb

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi, kami menganjurkan mahasiswa di bawah
ini melakukan penelitian ke lembaga yang Bapak/Ibu Pimpin. Mohon dengan hormat
Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin pengambilan data bagi mahasiswa;

Nama : Mohamad Nurahman

NIM 1 19760023

Program Studi : Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaivah

Pembimbing : 1. H. Triyo Suprivatno, M.Ag., Ph.D
2. Dr. M. Fahim Tharaba, M.Pd

Judul Penelitian : Pembelajaran Blended [earning Untuk Meningkatkan
Literasi Interaktif Siswa Kelas 1 SD Anak Saleh Kota
Malang

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wh
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Lampiran 6: Surat Keterangan Penelitian Sekolah

Qo*“" 4%’ YAYASAN PENDIDIKAN ANAK SALEH
S| : SEKOLAH DASAR ANAK SALEH
W [ (ANAK SALEH Islamic Elementary School)
s Childfriendly Based Creative Islamic School
ok NPSN 20539410 NSS 102056104008

Kantor: Jalan Arumba No.31 Malang Telp.{0341) 487088 e-Mail: mail_anaksa yahoo.com web:s anaksaleh.sch.id

SURAT KETERANGAN

Nomor : 178/HE/SDAS/YPASIVIf2021

Bismillahi ar- Rahman ar- Rahiim

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dr,H. IKHSAN GUNADI, S.Pd., M.M
Jabatan . KEPALA SEKOLAH
Alamat :  JALAN ARUMBA NO.31, KEL. TUNGGULWULUNG,

KECAMATAN LOWOKWARU, KOTA MALANG

Menerangkan bahwa :

Nama : MOHAMAD NURAHMAN

NIM . 19760023

Program Studi . PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

Fakultas :  MAGISTER

Universitas :  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM

Telah melakukan penelitian di SD Anak Saleh Malang pada bulan Januari — Juni 2021
dengan judul "Pembelajaran Blended Learning Untuk Meningkatkan Literasi Interaktif
Siswa Kelas 1 SD Anak Saleh Kota Malang".

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Billahi at-taufig wa al-hidayah

’s,‘Malang. 11 Juni 2021
» ekolah SD Anak Saleh,

[ N

= L FUNTIRR
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Lampiran 7: Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Mohamad Nurahman
NIM : 19760023
TTL : Pasuruan, 10 November 1993
Alamat : JI. Kyai Parseh Jaya rt 04/ rw 05 No. 52 Bumiayu-Malang
Email : rahmankilav@gmail.com
Telp : 085649799099
Jenjang Pendidikan:

a. Pendidikan Formal

1.
2
3.
4

5.

SDN Pangreh Jabon, Tahun 1999 s.d 2005

SMPN 1 Beji Pasuruan, Tahun 2005 s.d 2008

MA Negeri Bangil, Tahun 2008 s.d 2011

S1 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/PGMI UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang Tahun 2011 s.d 2015

S2 Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Tahun 2020 s.d -

b. Amanah Yang Pernah Diemban:

1.
2.

Wali Kelas di MI Kecicang
Guru di SD Anak Saleh
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